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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KISI-KISI OBSERVASI 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

No Variabel Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan Indikator Aspek Indikator 

1 Peran Guru PKn 1) Guru memberikan pengarahan 

tentang tata tertib sekolah. 

2) Guru membina dan menindak 

siswa yang melakukan 

pelanggaran. 

3) Guru menjadi teladan dalam 

menerapkan disiplin di sekolah. 

1, 2, 3 3 

2 Kedisiplinan Siswa 1) Kepatuhan siswa terhadap tata 

tertib sekolah. 

2) Ketepatan waktu dan ketaatan 

siswa dalam mengikuti kegiatan 

sekolah. 

3) Perilaku siswa dalam 

menghindari pelanggaran tata 

tertib. 

4, 5, 6 3 

3 Upaya Guru PKn 1) Guru melakukan pendekatan 

persuasif kepada siswa. 

2) Guru bekerja sama dengan 

guru BK, wali kelas, dan 

kesiswaan. 

3) Guru menjalin komunikasi 

dengan orang tua siswa. 

4) Guru melakukan evaluasi dan 

tindak lanjut terhadap 

pelanggaran siswa. 

7, 8, 9, 10 4 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI GURU PKN 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ✔ pada kolom sesuai dengan aspek yang 

diamati. 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  :  

No Pertanyaan Pernyataan 

 

Keterangan 

Ya Tidak  

1  Guru memberikan contoh 

perilaku disiplin kepada 

siswa 

 


 guru PKn menunjukkan 

perilaku disiplin dalam 

menjalankan tugasnya di 

sekolah 

2 Guru menjelaskan 

pentignya kedisiplinan di 

sekolah 

 


 Guru sering menjelaskan 

kepada siswa mengenai 

pentingnyya disiplin dalam 

kehidupan sekolah 

3 Guru menegur siswa yang 

melanggar tata tertib 

 


 Guru memberikan teguran 

secara langsung kepada 

siswa yang melanggar 

4 Guru membimbing siswa 

dalam kedisiplinan 

 


 Guru selalu membimbing 

siswa agar memahami 

pentignya mematuhi tata 

tertib 

5 Guru menjadi teladan 

dalam kedisiplinan 

 


 Guru menunjukkan sikap 

yang dapat dijadikan teladan 

oleh siswa 

6 Guru memberikan 

pembinaan kepada siswa 

yang melanggar 

 


 Guru selalu memberikan 

arahan mengenai dampak 

dari perilaku yang dilakukan 

dan mengajak siswa untuk 

memperbaiki sikapnya 

7 Guru bekerja sama 

dengan pihak lain 

 


 Guru selalu bekerja sama 

dengan guru BK serta pihak 

kesiswaan 

8 Guru memberikan sanksi 

yang mendidik 


 Guru selalu memberikan 

sanksi kepada siswa yang 
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 melanggar tata tertib 

9 Guru mendorong siswa 

menaati aturan 

 


 Guru selalu memberikan 

motivasi kepada siswa untuk 

mematuhi tata tertib sekolah 

10 Guru mengevaluasi 

kedisiplinan siswa 

 


 Guru selalu melakukan 

pemantauan terhadap 

perkembangan kedisiplinan 

siswa 
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Lmpiran 3 

LEMBAR OBSERVASI WAKA KESISWAAN 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ✔ pada kolom sesuai dengan aspek yang 

diamati. 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  :  

No Pertanyaan Pernyataan 

 

Keterangan 

Ya Tidak  

1  Kesiswaan mengawasi 

kedisiplinan siswa 

 

 Kesiswaan selalu aktif 

melakukan pengawasan 

terhadap perilaku siswa di 

sekolah 

2 Kesiswaan menerapkan 

tata tertib sekolah 

 

 Kesiswaan selalu 

memastikan tata tertib 

sekolah diterapkan dengan 

baik 

3 Kesiswaan menangani 

pelanggaran siswa 

 

 Kesiswaan selalu 

melakukan penanganan 

sesuai prosedur yang 

berlaku di sekolah 

4 Kesiswaan bekerja sama 

dengan guru PKn 

 

 Kesiswaan selalu menjalin 

kerjasama dengan guru 

PKn 

5 Kesiswaan bekerja sama 

dengan guru BK 

 

 Kesiswaan selalu bekerja 

sama dengan guru BK 

dalam menangani siswa 

yang sering melakukan 

pelanggaran 

6 Kesiswaan memberikan 

sanksi kepada siswa 

 

 Kesiswaan selalu 

memberikan sanksi kepada 

siswa yang melanggar tata 

tertib 

7 Kesiswaan melakukan 

pembinaan  rutin 

 

 Kesiswaan secara rutin 

memberikan pembinaan 

kepada siswa mengenai 

pentignya disiplin dalam 
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kehidupan sekolah 

8 Kesiswaan melakukan 

pengawasan rutin 

 

 Kesiswaan selalu 

melakukan pengawasan 

secara rutin terhadap 

aktivitas siswa 

9 Kesiswaan mengevaluasi 

kedisiplinan siswa 

 

 Kesiswaan selalu 

melakukan evaluasi 

terhadap tingkat 

kedisiplinan siswa secara 

berkala 

10 Kesiswaan membuat 

program peningkatan 

disiplin 

 

 Kesiswaan selalu 

menyusun berbagai 

program yang bertujuan 

meningkatkan kedisiplinan 

siswa 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ✔ pada kolom sesuai dengan aspek yang 

diamati. 

Nama Guru  :  

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  : 

No Pertanyaan Pernyataan 

 

Keterangan 

Ya Tidak  

1  Guru BK menangani siswa 

yang melanggar 

 

 Guru BK selalu menangani 

siswa yang melakukan 

pelanggaran 

2 Guru BK memberikan 

bimbingan disiplin 

 

  Guru BK selalu 

memberikan bimbingan 

kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin 

3 Guru BK bekerja sama 

dengan guru PPKn 

 

  Guru BK selalu menjalin 

kerja sama dengan guru 

PKn 

4 Guru BK memberikan 

solusi 

 

 

  Guru BK selalu membantu 

memberikan solusi yang 

sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi siswa 

5 Guru BK memantau 

perkembangan siswa 

 

  Guru BK selalu melakukan 

pemantauan terhadap 

perkembangan siswa  

6 Guru BK melibatkan orang 

tua siswa 

 

  Guru BK selalu melibatkan 

orang tua siswa untuk 

bekerja sama dalam 

melakukan pembinaan 

7 Guru BK memberikan 

konseling 

 

  Guru BK selalu 

memberikan layanan 

konseling kepada siswa 

yang mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri 

dengan aturan sekolah 
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8 Guru BK mencatat 

pelanggaran siswa 

 

  Guru BK selalu mencatat 

pelanggaran yang 

dilakukan siswa  

9 Guru BK membantu 

pembentukkan karakter 

disiplin 

  Guru BK selalu membantu 

pembentukkan karakter 

disiplin siswa melalui 

berbagai kegiatan 

pembinaan 

10 Guru BK melakukan 

evaluasi pembinaan 

 

  Guru BK selalu melakukan 

evaluasi terhadap hasil 

pembinaan yang telah 

diberikan kepafda siswa 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda ✔ pada kolom sesuai dengan aspek yang 

diamati. 

Nama Subjek :  

Mata Pelajaran : 

Hari/Tanggal : 

Tempat  :  

No Pertanyaan Pernyataan 

 

Keterangan 

Ya Tidak  

1  Siswa datang tepat waktu 

 

 

 Sebagian besar siswa hadir 

di sekolah sebelum bel 

masuk berbunyi 

2 Siswa memakai seragam 

sesuai aturan 

 

  Siswa selalu memakai 

seragam sekolah sesuai 

dengan ketentuan yang 

berlaku 

3 Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan 

tertib 

 

  Siswa selalu mengikuti 

kegiatan belajar dengan 

baik 

4 Siswa mematuhi tata 

tertib sekolah 

 

  Siswa selalu berusaha 

mematuhi tata tertib yang 

berlaku di sekolah 

5 Siswa tidak melakukan 

pelanggaran 

 

  Sebagian besar siswa tidak 

terlihat melakukan 

tindakan yang bertentangan 

dengan tata tertib 

6 Siswa menghormati guru 

 

 

  Siswa selalu menunjukkan 

sikap hormat kepada guru 

7 Siswa mengikuti arahan 

guru 

 

 

  Siswa selalu mengikuti 

arahan guru dengan baik 

8 Siswa menunjukkan 

sikap disiplin 

 

  Siswa menunjukkan sikap 

disiplin 
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9 Siswa menerima sanksi 

dengan baik 

 

  Siswa selalu bersedia 

menjalankan sanksi yang 

diberikan 

10 Siswa menunjukkan 

perubahan sikap disiplin 

 

  Siswa selalu menunjukkan 

perubahan ke arah yang 

lebih baik 
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Lampiran 6  

Hasil Reduksi Data 
 

Aspek yang 

dievaluasi 

Kode Informan Teknik Pengumpulan Data 

 

Kesimpulan 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

Peran guru 

PKn dalam 

menangani 

pelanggaran 

tata tertib 

sekolah untuk 

membentuk 

karakter 

disiplin siswa  

MH,S , RK,S , 

AN,S ,KM, KF, 

MF, ET, RM, 

SG, RY, HT, 

RW, O , M , AR 

,Y , OV, PH 

Dari hasil observasi 

dengan beberapa 

informan dapat 

diketahui bahwa siswa 

kelas X TJKT sudah 

menunjukkan sikap 

disiplin yang cukup 

baik, tetapi masih perlu 

adanya pembinaan dan 

pengawasan dari guru 

agar siswa lebih 

mematuhi tata tertib 

sekolah. Peran guru 

PKn dalam memberikan 

arahan, teguran, dan 

contoh sikap disiplin 

juga terlihat membantu 

siswa dalam 

memperbaiki 

Dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan 

diperoleh temuan bahwa 

peran guru PKn dalam 

membentuk karakter disiplin 

siswa dan menangani 

pelanggaran tata tertib 

dilakukan melalui proses 

pembelajaran yang 

menanamkan nilai 

kedisiplinan, pembiasaan 

sikap tertib dalam kegiatan 

sekolah, serta pemberian 

keteladanan melalui 

perilaku sehari-hari. Guru 

juga secara rutin 

memberikan arahan, 

motivasi, dan nasihat agar 

siswa memahami 

Berdasarkan hasil 

dokumentasi diperoleh: 

foto kegiatan penelitian 

yang digunakan sebagai 

bukti pelaksanaan kegiatan 

penelitian di lapangan, 

Buku kasus, yang 

digunakan untuk 

memperoleh informasi 

mengenai catatan kasus, 

permasalahan, atau 

kejadian yang berkaitan 

dengan fokus penelitian 

sehingga dapat 

dibandingkan dengan hasil 

wawancara dan observasi. 

Absensi siswa, yang 

digunakan untuk 

mengetahui tingkat 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan hasil yang 

saling sejalan antara guru 

PKn, kesiswaan, BK, dan 

siswa. Semua pihak pada 

dasarnya memiliki pandangan 

yang sama bahwa peran guru 

PKn dalam menangani 

pelanggaran tata tertib 

sekolah sekaligus membentuk 

karakter disiplin siswa 

dilakukan melalui berbagai 

cara yang saling mendukung, 

seperti proses pembelajaran 

di kelas yang menanamkan 

nilai disiplin, pembiasaan 

sikap taat aturan dalam 

kegiatan sehari-hari di 
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perilakunya di sekolah. 

 

pentingnya menaati aturan 

serta konsekuensi dari 

pelanggaran yang 

dilakukan. Dari pihak 

kesiswaan, penanganan 

dilakukan melalui 

pengawasan, pencatatan 

pelanggaran, dan pemberian 

sanksi yang bersifat 

mendidik, sedangkan BK 

lebih menekankan 

pendekatan personal melalui 

layanan konseling untuk 

membantu siswa 

memperbaiki perilakunya. 

Hasil wawancara 

menunjukkan adanya 

kesesuaian data bahwa 

pembentukan disiplin siswa 

merupakan hasil kerja sama 

antara guru PKn, kesiswaan, 

BK, dan siswa yang saling 

mendukung dalam 

menciptakan lingkungan 

sekolah yang tertib. 

kehadiran siswa selama 

periode penelitian serta 

sebagai data pendukung 

dalam menganalisis 

kondisi yang diteliti 

sekolah, serta pemberian 

contoh atau keteladanan 

langsung dari guru melalui 

perilaku yang disiplin dan 

bertanggung jawab. Selain 

itu, guru juga terus 

memberikan arahan, nasihat, 

motivasi, serta pembinaan 

kepada siswa agar mereka 

lebih paham pentingnya 

aturan sekolah dan dampak 

jika melanggarnya. Di sisi 

lain, kesiswaan berperan 

dalam menegakkan aturan 

melalui pencatatan 

pelanggaran dan pemberian 

sanksi yang tetap bersifat 

mendidik, sedangkan BK 

lebih fokus pada pendekatan 

pribadi melalui konseling 

untuk membantu siswa 

memahami kesalahan dan 

memperbaiki perilakunya. 

Dari sini terlihat bahwa 

semua pihak di sekolah saling 

bekerja sama dan saling 

melengkapi. Hasilnya, 

terbentuklah upaya bersama 
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dalam menumbuhkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, dan 

kesadaran siswa, baik di 

lingkungan sekolah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedisiplinan 

siswa di SMK 

Negeri 1 

Kelam Permai 

dalam 

kaitannya 

dengan 

pelanggaran 

tata tertib 

sekolah 

MH,S , RK,S , 

AN,S ,KM, KF, 

MF, ET, RM, 

SG, RY, HT, 

RW, O , M , AR 

,Y , OV, PH 

Dari hasil observasi 

dengan beberapa  

informan ditemukan 

bahwa siswa sudah 

menunjukkan tingkat 

kepatuhan yang cukup 

baik terhadap aturan 

yang berlaku, seperti 

kedatangan tepat waktu, 

penggunaan seragam 

sesuai ketentuan, serta 

mengikuti proses 

pembelajaran di kelas 

dengan tertib. Namun 

demikian, masih 

ditemukan beberapa 

bentuk pelanggaran 

yang bersifat ringan 

hingga sedang, seperti 

keterlambatan masuk 

kelas, kurang 

lengkapnya atribut 

seragam, serta adanya 

Dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan  

diperoleh keterangan yang 

konsisten bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa di 

sekolah tergolong cukup 

baik, yang ditunjukkan 

melalui kepatuhan sebagian 

besar siswa terhadap tata 

tertib seperti hadir tepat 

waktu, mengikuti 

pembelajaran secara tertib, 

mengenakan seragam sesuai 

ketentuan, serta 

melaksanakan tanggung 

jawab sebagai pelajar, 

meskipun masih terdapat 

beberapa pelanggaran 

ringan seperti 

keterlambatan, 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, dan kurangnya 

kepatuhan terhadap aturan 

Berdasarkan hasil 

dokumentasi diperoleh: 

foto kegiatan penelitian 

yang digunakan sebagai 

bukti pelaksanaan kegiatan 

penelitian di lapangan, 

Buku kasus, yang 

digunakan untuk 

memperoleh informasi 

mengenai catatan kasus, 

permasalahan, atau 

kejadian yang berkaitan 

dengan fokus penelitian 

sehingga dapat 

dibandingkan dengan hasil 

wawancara dan observasi. 

Absensi siswa, yang 

digunakan untuk 

mengetahui tingkat 

kehadiran siswa selama 

periode penelitian serta 

sebagai data pendukung 

dalam menganalisis 

Berdasarkan hasil 

observasi,wawancara dan 

dokumentasi menunjukkan 

kesesuaian dan saling 

memperkuat antara satu 

informasi dengan informasi 

lainnya. Secara umum, 

seluruh informan 

menyampaikan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa di sekolah 

berada pada kategori cukup 

baik. Hal ini tercermin dari 

sebagian besar siswa yang 

sudah berusaha menaati tata 

tertib sekolah, seperti datang 

tepat waktu, mengikuti 

pembelajaran dengan tertib, 

menggunakan seragam sesuai 

ketentuan, serta menjalankan 

kewajiban sebagai pelajar 

dengan cukup bertanggung 

jawab. Namun demikian, 

masih dijumpai beberapa 
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sebagian siswa yang 

kurang fokus atau 

berbicara saat kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa 

kedisiplinan siswa 

belum sepenuhnya 

konsisten di seluruh 

aspek.  

tertentu yang hanya 

dilakukan oleh sebagian 

kecil siswa dan dapat 

ditangani melalui teguran, 

arahan, serta pembinaan dari 

guru, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa budaya 

disiplin di sekolah telah 

berkembang dengan cukup 

baik namun tetap 

memerlukan penguatan dan 

pembinaan yang 

berkelanjutan agar 

kedisiplinan siswa semakin 

merata dan konsisten. 

kondisi yang diteliti pelanggaran ringan, seperti 

keterlambatan masuk sekolah, 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, dan kurangnya 

kepatuhan terhadap aturan 

tertentu di lingkungan 

sekolah. Pelanggaran tersebut 

tidak dilakukan secara luas 

maupun berulang, serta hanya 

terjadi pada sebagian kecil 

siswa. Selain itu, hasil 

wawancara dari seluruh 

informan juga menunjukkan 

bahwa pelanggaran yang 

muncul masih dapat ditangani 

melalui teguran, arahan, serta 

pembinaan dari guru. Dengan 

adanya kesesuaian data dari 

enam informan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

budaya disiplin di sekolah 

sudah mulai terbentuk, 

meskipun masih perlu 

ditingkatkan dan diperkuat 

secara berkelanjutan agar 

kedisiplinan siswa dapat lebih 

merata dan konsisten di 

seluruh lingkungan sekolah. 
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Upaya guru 

dalam 

mengatasi 

kendala yang 

dihadapi dalam 

menangani 

pelanggaran 

tata tertib 

sekolah untuk 

membentuk 

karakter 

disiplin siswa 

MH,S , RK,S , 

AN,S ,KM, KF, 

MF, ET, RM, 

SG, RY, HT, 

RW, O , M , AR 

,Y , OV, PH 

Dari hasil observasi 

dengan beberapa 

informan diketahui 

bahwa upaya guru 

dalam mengatasi 

kendala yang dihadapi 

dalam menangani 

pelanggaran tata tertib 

sekolah untuk 

membentuk karakter 

disiplin siswa dilakukan 

melalui berbagai 

langkah, seperti 

pemberian teguran 

langsung, pendekatan 

persuasif melalui 

nasihat dan motivasi, 

pembinaan serta 

bimbingan kepada 

siswa agar menyadari 

kesalahan dan 

memperbaiki 

perilakunya, serta 

penguatan kerja sama 

dengan wali kelas, 

kesiswaan, dan BK 

dalam menangani 

pelanggaran yang 

Dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan 

diketahui bahwa pendekatan 

yang baik dari guru dapat 

membantu siswa lebih 

memahami pentingnya 

disiplin dan menaati tata 

tertib sekolah. Berdasarkan 

keseluruhan hasil 

wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa upaya 

guru PKn dalam mengatasi 

kendala yang dihadapi 

dalam menangani 

pelanggaran tata tertib 

sekolah dilakukan melalui 

pemberian arahan, 

pembinaan, pendekatan 

personal kepada siswa, 

pemberian teguran yang 

mendidik, serta kerja sama 

dengan guru BK, wali kelas, 

dan orang tua siswa. Upaya 

tersebut dilakukan agar 

siswa memiliki kesadaran 

untuk lebih disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap 

aturan sekolah. Selain itu, 

Berdasarkan hasil 

dokumentasi diperoleh: 

foto kegiatan penelitian 

yang digunakan sebagai 

bukti pelaksanaan kegiatan 

penelitian di lapangan, 

Buku kasus, yang 

digunakan untuk 

memperoleh informasi 

mengenai catatan kasus, 

permasalahan, atau 

kejadian yang berkaitan 

dengan fokus penelitian 

sehingga dapat 

dibandingkan dengan hasil 

wawancara dan observasi. 

Absensi siswa, yang 

digunakan untuk 

mengetahui tingkat 

kehadiran siswa selama 

periode penelitian serta 

sebagai data pendukung 

dalam menganalisis 

kondisi yang diteliti 

Berdasrkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan kedisiplinan 

siswa dilakukan secara 

menyeluruh, terarah, dan 

berkelanjutan melalui 

berbagai strategi yang saling 

melengkapi, yaitu pemberian 

motivasi untuk 

menumbuhkan kesadaran diri 

siswa, pembiasaan perilaku 

tertib seperti datang tepat 

waktu dan menaati tata tertib 

sekolah, integrasi nilai-nilai 

karakter dalam proses 

pembelajaran, sosialisasi 

aturan sekolah, pengawasan 

rutin, pelaksanaan razia 

kedisiplinan secara berkala, 

serta pemberian pembinaan 

melalui teguran, nasihat, dan 

pendekatan yang bersifat 

mendidik ketika terjadi 

pelanggaran, ditambah 

layanan konseling dan 

pendekatan personal untuk 

membantu siswa memahami 
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terjadi, meskipun dalam 

pelaksanaannya masih 

ditemukan kendala 

berupa rendahnya 

kesadaran sebagian 

siswa terhadap 

pentingnya disiplin, 

pengaruh lingkungan 

pergaulan, serta 

kecenderungan 

sebagian siswa untuk 

mengulangi 

pelanggaran yang sama, 

sehingga guru juga 

terus melakukan 

pengawasan, 

pembiasaan perilaku 

tertib di lingkungan 

sekolah, serta 

memberikan 

keteladanan sebagai 

upaya penguatan 

karakter disiplin siswa  

guru PKn juga berusaha 

memberikan contoh sikap 

disiplin kepada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah 

sehingga siswa dapat 

meneladani perilaku yang 

baik dari guru. Dengan 

adanya pembinaan dan kerja 

sama yang dilakukan secara 

terus-menerus diharapkan 

karakter disiplin siswa dapat 

terbentuk dengan baik.  

serta mengatasi permasalahan 

yang memengaruhi perilaku 

mereka, di mana seluruh 

upaya tersebut diperkuat oleh 

peran guru PKn yang secara 

konsisten memberikan 

arahan, motivasi, penanaman 

pemahaman, serta 

keteladanan melalui sikap 

sehari-hari seperti datang 

tepat waktu, bersikap sopan, 

dan menaati aturan sekolah, 

sehingga secara keseluruhan 

menunjukkan adanya 

kesesuaian dan konsistensi 

data antar informan yang 

saling menguatkan dan dapat 

dinyatakan valid sebagai 

temuan penelitian. 
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TRIANGULASI SUMBER 

 

No Aspek yang 

diteliti 

Informan I Informan II Informan III Kesimpulan 

1 Peran Guru PKn 

dalam Menangani 

Pelanggaran Tata 

Tertib Sekolah 

untuk Membentuk 

Karakter Disiplin 

Siswa 

MH, S : 

“Saya sebagai guru 

berperan dalam 

membentuk karakter 

disiplin siswa melalui 

proses pembelajaran di 

kelas dan pembiasaan 

nilai-nilai 

kewarganegaraan. Ketika 

terjadi pelanggaran, saya 

memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang 

pentingnya aturan serta 

dampak dari perilaku tidak 

disiplin. Selain itu, saya 

juga berusaha menjadi 

teladan dalam kedisiplinan 

agar siswa dapat meniru 

perilaku yang baik. 

 

 

 

 

RK, S : 

“Sebagai bagian dari 

kesiswaan, saya berperan 

dalam menegakkan tata 

tertib sekolah dengan 

memberikan tindakan 

kepada siswa yang 

melanggar aturan. Setiap 

pelanggaran akan dicatat 

dan ditindaklanjuti melalui 

pembinaan maupun sanksi 

sesuai tingkat kesalahan. 

Tujuannya bukan hanya 

memberi hukuman, tetapi 

juga mendidik siswa agar 

lebih disiplin. Saya juga 

bekerja sama dengan guru 

PPKn, BK, dan wali kelas 

untuk memastikan 

pembinaan berjalan secara 

menyeluruh dan konsisten” 

 

 

AN, S : 

“Saya sebagai guru dalam 

menangani pelanggaran tata 

tertib adalah memberikan 

layanan konseling dan 

pendampingan kepada siswa 

yang bermasalah. Saya 

melakukan pendekatan secara 

personal untuk memahami 

penyebab siswa melanggar 

aturan, kemudian 

memberikan arahan dan 

motivasi agar mereka dapat 

memperbaiki perilakunya. 

Selain itu, BK juga 

membantu siswa 

mengembangkan kesadaran 

diri dan tanggung jawab 

sehingga mereka mampu 

bersikap lebih disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di 

sekolah maupun di luar 

sekolah” 

Dari wawancara dengan tiga guru 

SMK Negeri 1 Kelam Permai, 

dapat disimpulkan bahwa peran 

guru PKn dalam menangani 

pelanggaran tata tertib sekolah 

berfokus pada pembentukan 

karakter disiplin siswa melalui 

proses pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan, serta pemberian 

nasihat dan pemahaman mengenai 

pentingnya aturan sekolah. Guru 

PKn secara konsisten 

menekankan bahwa tata tertib 

sekolah bukan hanya sekadar 

aturan yang harus dipatuhi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk 

membentuk sikap disiplin dan 

tanggung jawab siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam 

pelaksanaannya, guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga memberikan 

contoh nyata melalui perilaku 
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disiplin seperti datang tepat 

waktu, menaati aturan sekolah, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

baik. Selain itu, guru juga 

memberikan pembinaan, 

pengingat, serta arahan agar siswa 

memahami dampak dari 

pelanggaran yang dilakukan. 

Sementara itu, pihak kesiswaan 

menegaskan bahwa penanganan 

pelanggaran tata tertib dilakukan 

melalui mekanisme penegakan 

aturan yang disertai pencatatan 

pelanggaran, pemberian sanksi, 

dan pembinaan yang bersifat 

mendidik. Hal ini dilakukan 

secara terkoordinasi dengan guru 

PPKn, BK, dan wali kelas agar 

penanganan siswa berjalan secara 

menyeluruh dan konsisten. Dari 

pihak BK, penanganan 

pelanggaran lebih difokuskan 

pada pendekatan personal melalui 

layanan konseling dan 

pendampingan. BK berupaya 

menggali penyebab pelanggaran 

siswa, memberikan motivasi, 

serta menumbuhkan kesadaran 
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diri agar siswa mampu 

memperbaiki perilaku dan 

meningkatkan tanggung 

jawabnya.Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keselarasan peran antara guru 

PKn, kesiswaan, dan BK dalam 

menangani pelanggaran tata tertib 

sekolah. Ketiganya saling 

melengkapi, yaitu guru PKn 

berperan dalam penanaman nilai 

dan keteladanan, kesiswaan 

dalam penegakan aturan dan 

sanksi, serta BK dalam 

pembinaan dan pendampingan 

psikologis. Sinergi ketiga pihak 

ini berkontribusi dalam 

membentuk karakter disiplin 

siswa di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tiga 

siswa, dapat disimpulkan bahwa 

guru PKn memiliki peran yang 
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KM : 

“guru PKn memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai 

tata tertib sekolah. Guru 

tidak hanya menjelaskan 

isi dan tujuan dari setiap 

aturan yang berlaku di 

sekolah, tetapi juga 

memberikan pemahaman 

tentang pentingnya disiplin 

dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam proses 

pembelajaran, guru sering 

menyampaikan bahwa tata 

tertib dibuat untuk 

menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, tertib, 

dan nyaman bagi seluruh 

warga sekolah. Selain itu, 

guru juga memberikan 

contoh-contoh nyata yang 

berkaitan dengan 

kedisiplinan, seperti 

datang tepat waktu, 

mengenakan seragam 

sesuai ketentuan, dan 

KF : 

“guru PKn memiliki 

peranan yang besar dalam 

menanamkan kesadaran 

kepada siswa tentang 

pentingnya menaati tata 

tertib sekolah. Guru selalu 

mengingatkan bahwa sikap 

disiplin merupakan salah 

satu nilai yang harus 

dimiliki setiap siswa agar 

kegiatan belajar dapat 

berlangsung dengan tertib 

dan lancar. Selain 

memberikan penjelasan 

mengenai pentingnya 

mematuhi aturan, guru juga 

menunjukkan contoh nyata 

melalui perilaku sehari-hari, 

seperti hadir tepat waktu, 

mematuhi ketentuan 

sekolah, dan menjalankan 

tanggung jawab sebagai 

pendidik dengan baik. 

Melalui pembinaan, arahan, 

dan keteladanan yang 

diberikan, siswa menjadi 

lebih memahami bahwa 

MF : 

“guru PKn berperan sebagai 

pembina yang senantiasa 

memberikan arahan kepada 

siswa mengenai pentingnya 

sikap disiplin dalam 

kehidupan sekolah. Guru 

sering menyampaikan bahwa 

setiap aturan yang berlaku di 

sekolah perlu dipatuhi oleh 

seluruh siswa agar tercipta 

lingkungan belajar yang 

kondusif, tertib, dan nyaman. 

Selain memberikan 

penjelasan mengenai tata 

tertib, guru juga 

mengingatkan siswa tentang 

konsekuensi yang dapat 

timbul apabila aturan tersebut 

dilanggar. Melalui bimbingan 

dan nasihat yang diberikan 

secara berkelanjutan, siswa 

menjadi lebih memahami 

pentingnya mematuhi 

peraturan sekolah sebagai 

bentuk tanggung jawab serta 

upaya untuk membentuk 

karakter disiplin dalam diri 

sangat penting dalam membentuk 

karakter disiplin siswa melalui 

pemberian pemahaman, 

pembinaan, arahan, serta 

keteladanan. Guru tidak hanya 

menjelaskan tata tertib sekolah 

dan pentingnya mematuhi aturan, 

tetapi juga menanamkan 

kesadaran bahwa disiplin 

merupakan nilai yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa. Selain 

itu, guru memberikan contoh 

perilaku disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti datang tepat 

waktu, mematuhi peraturan 

sekolah, dan menjalankan 

tanggung jawab dengan baik. 

Guru juga mengingatkan siswa 

mengenai manfaat disiplin serta 

konsekuensi yang dapat terjadi 

apabila melanggar tata tertib. 

Melalui pembinaan, nasihat, dan 

keteladanan yang diberikan secara 

berkelanjutan, siswa menjadi 

lebih memahami pentingnya 

disiplin sebagai bentuk tanggung 

jawab serta sebagai upaya untuk 

membentuk karakter yang positif 
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menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Guru PKn juga 

mengaitkan pentingnya 

mematuhi aturan sekolah 

dengan pembentukan 

karakter yang akan 

bermanfaat di masa depan. 

Dengan cara tersebut, 

siswa menjadi lebih 

memahami manfaat dari 

menaati tata tertib dan 

terdorong untuk 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

disiplin tidak hanya 

diperlukan di lingkungan 

sekolah, tetapi juga 

bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

untuk masa depan mereka. 

Dengan demikian, guru PKn 

berperan dalam membentuk 

kebiasaan positif serta 

karakter disiplin pada diri 

siswa.” 

mereka.” dalam kehidupan di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

  ET : 

“guru PKn memiliki peran 

yang sangat penting dalam 

memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang 

pentingnya menaati tata 

tertib sekolah. Guru sering 

menyampaikan bahwa 

sikap disiplin merupakan 

salah satu karakter yang 

harus dimiliki oleh setiap 

siswa agar kegiatan 

pembelajaran dapat 

berlangsung secara tertib 

RM : 

“guru PKn secara konsisten 

memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai 

pentingnya mematuhi tata 

tertib yang berlaku di 

sekolah. Dalam proses 

pembelajaran maupun saat 

memberikan pembinaan, 

guru sering menjelaskan 

bahwa disiplin merupakan 

sikap yang perlu diterapkan 

oleh setiap siswa. Guru juga 

menguraikan berbagai 

SG 

“guru PKn berperan sebagai 

pembimbing yang 

memberikan arahan dan 

pemahaman kepada siswa 

mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah. 

Guru tidak hanya 

menjelaskan aturan yang 

berlaku, tetapi juga 

memberikan penjelasan 

tentang manfaat disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui bimbingan yang 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa guru PKn 

memiliki peran yang penting 

dalam menanamkan pemahaman 

kepada siswa mengenai 

pentingnya mematuhi tata tertib 

sekolah dan menerapkan sikap 

disiplin. Peran tersebut dilakukan 

melalui pemberian penjelasan, 

arahan, pembinaan, serta 

bimbingan yang berkelanjutan 

kepada siswa. Guru tidak hanya 

menjelaskan aturan yang berlaku 

di sekolah, tetapi juga 
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dan efektif. Selain 

menjelaskan aturan yang 

berlaku, guru juga 

memberikan arahan 

mengenai manfaat disiplin 

dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar 

sekolah. Melalui 

penjelasan dan pembinaan 

yang diberikan secara 

terus-menerus, siswa 

menjadi lebih memahami 

bahwa kepatuhan terhadap 

tata tertib bukan hanya 

untuk menghindari 

pelanggaran, tetapi juga 

untuk membentuk sikap 

tanggung jawab dan 

karakter yang baik” 

manfaat dari perilaku 

disiplin, seperti membantu 

siswa lebih bertanggung 

jawab, menghargai waktu, 

dan menciptakan suasana 

belajar yang tertib. Melalui 

penjelasan dan pengarahan 

yang diberikan secara 

berkelanjutan, siswa 

menjadi lebih memahami 

bahwa menaati tata tertib 

sekolah merupakan salah 

satu cara untuk membentuk 

karakter yang baik dan 

mendukung keberhasilan 

dalam belajar maupun 

kehidupan sehari-hari” 

diberikan, siswa diajak untuk 

memahami bahwa kepatuhan 

terhadap tata tertib 

merupakan bentuk tanggung 

jawab sebagai pelajar. Selain 

itu, guru juga sering 

memberikan nasihat dan 

contoh perilaku yang baik 

sehingga siswa dapat 

menerapkan sikap disiplin 

baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Dengan adanya pembinaan 

tersebut, siswa menjadi lebih 

sadar akan pentingnya 

disiplin dalam membentuk 

karakter yang positif ” 

memberikan pemahaman tentang 

manfaat disiplin dalam 

mendukung proses pembelajaran 

dan kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, guru mendorong siswa untuk 

menyadari bahwa kepatuhan 

terhadap tata tertib merupakan 

bentuk tanggung jawab sebagai 

pelajar. Melalui nasihat, 

pembinaan, dan contoh perilaku 

yang baik, siswa menjadi lebih 

memahami pentingnya disiplin 

sebagai nilai karakter yang harus 

dimiliki. Dengan demikian, guru 

PKn berkontribusi dalam 

membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, serta kebiasaan 

positif yang dapat diterapkan 

siswa baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

  RY : 

“guru PKn memiliki 

peranan yang sangat 

penting dalam 

menanamkan pemahaman 

kepada siswa mengenai 

pentingnya mematuhi tata 

tertib sekolah. Guru sering 

HT : 

“guru PKn memiliki peran 

yang penting dalam 

membentuk karakter disiplin 

siswa melalui pemberian 

pemahaman mengenai tata 

tertib sekolah dan tanggung 

jawab sebagai pelajar. Guru 

RW : 

“guru PKn berperan sebagai 

pembimbing yang senantiasa 

memberikan arahan kepada 

siswa untuk mematuhi tata 

tertib sekolah dan menghargai 

setiap aturan yang berlaku. 

Guru tidak hanya 

Berdasarkan wawancara dengan 

siswa SMK Negeri 1 Kelam 

Permai dapat disimpulkan bahwa 

guru PKn memiliki peran yang 

penting dalam menanamkan 

karakter disiplin dan tanggung 

jawab kepada siswa melalui 

pemahaman mengenai tata tertib 
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memberikan penjelasan 

bahwa sikap disiplin 

merupakan salah satu nilai 

karakter yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa 

untuk membentuk pribadi 

yang bertanggung jawab 

dan berperilaku baik. 

Selain menjelaskan aturan 

yang berlaku, guru juga 

mengaitkan pentingnya 

disiplin dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa 

dapat memahami 

manfaatnya secara nyata. 

Melalui arahan, 

pembinaan, dan nasihat 

yang diberikan secara 

terus-menerus, siswa 

menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menaati 

peraturan sekolah sebagai 

upaya membentuk karakter 

disiplin dan rasa tanggung 

jawab dalam diri mereka” 

sering menjelaskan bahwa 

setiap siswa memiliki 

kewajiban untuk mematuhi 

aturan yang berlaku demi 

terciptanya lingkungan 

belajar yang tertib dan 

kondusif. Selain itu, guru 

juga memberikan 

pembinaan dan arahan 

tentang pentingnya bersikap 

disiplin, baik dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran maupun 

dalam menjalankan tugas 

dan kewajiban sehari-hari. 

Melalui penjelasan dan 

bimbingan yang diberikan 

secara berkelanjutan, siswa 

menjadi lebih memahami 

bahwa disiplin dan 

tanggung jawab merupakan 

nilai-nilai penting yang 

harus diterapkan untuk 

mendukung keberhasilan 

belajar serta membentuk 

karakter yang baik” 

menjelaskan pentingnya 

menaati peraturan, tetapi juga 

memberikan pemahaman 

mengenai tujuan dari aturan 

tersebut dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang 

tertib, aman, dan nyaman. 

Selain itu, guru sering 

memberikan nasihat serta 

pembinaan kepada siswa agar 

memiliki kesadaran untuk 

bersikap disiplin dan 

bertanggung jawab terhadap 

setiap tindakan yang 

dilakukan. Melalui bimbingan 

yang diberikan secara terus-

menerus, siswa menjadi lebih 

memahami pentingnya 

menghormati aturan sebagai 

bagian dari pembentukan 

karakter yang baik dan sikap 

disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

sekolah. Guru secara aktif 

memberikan penjelasan, arahan, 

pembinaan, dan nasihat tentang 

pentingnya mematuhi aturan yang 

berlaku sebagai bentuk tanggung 

jawab seorang pelajar. Selain 

menjelaskan isi dan tujuan tata 

tertib sekolah, guru juga 

mengaitkan nilai disiplin dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa dapat memahami 

manfaatnya secara nyata. Melalui 

bimbingan yang dilakukan secara 

berkesinambungan, siswa 

menjadi lebih sadar bahwa 

kepatuhan terhadap peraturan 

tidak hanya bertujuan menjaga 

ketertiban di sekolah, tetapi juga 

berperan dalam membentuk 

karakter yang positif. Dengan 

demikian, guru PKn berkontribusi 

dalam menumbuhkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, serta 

kesadaran siswa untuk 

menghargai dan mematuhi aturan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  O : 

“guru PKn memiliki peran 

M : 

“guru PKn berperan dalam 

AR : 

“guru PKn memiliki peran 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa guru PKn 
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yang sangat penting dalam 

membentuk karakter 

disiplin siswa melalui 

kegiatan pembelajaran dan 

keteladanan yang 

ditunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses 

pembelajaran, guru sering 

memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib 

sekolah, menjalankan 

kewajiban sebagai pelajar, 

serta menerapkan sikap 

disiplin dalam berbagai 

kegiatan. Selain 

memberikan materi dan 

arahan, guru juga menjadi 

contoh yang baik bagi 

siswa melalui sikap 

disiplin, seperti hadir tepat 

waktu, mematuhi aturan 

sekolah, dan 

melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung 

jawab. Keteladanan yang 

ditunjukkan oleh guru 

membantu siswa memahami 

pentingnya sikap disiplin 

melalui pembelajaran, 

bimbingan, dan nasihat yang 

diberikan secara 

berkelanjutan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, 

guru sering menjelaskan 

bahwa disiplin merupakan 

salah satu nilai penting yang 

harus dimiliki oleh setiap 

siswa untuk mendukung 

keberhasilan belajar dan 

membentuk karakter yang 

baik. Selain itu, guru juga 

memberikan arahan 

mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah 

serta menjalankan tanggung 

jawab sebagai pelajar. 

Melalui nasihat dan 

pembinaan yang diberikan, 

siswa menjadi lebih sadar 

akan manfaat disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Dengan demikian, guru PKn 

penting dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa 

bahwa disiplin merupakan 

salah satu nilai yang 

mencerminkan karakter yang 

baik. Guru sering 

menjelaskan bahwa sikap 

disiplin tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap 

tata tertib sekolah, tetapi juga 

berhubungan dengan 

tanggung jawab, kejujuran, 

dan kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar. Selain itu, 

guru memberikan arahan dan 

pembinaan agar siswa dapat 

menerapkan perilaku disiplin 

dalam berbagai kegiatan di 

sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Melalui penjelasan dan 

bimbingan yang diberikan 

secara terus-menerus, siswa 

menjadi lebih memahami 

bahwa disiplin merupakan 

landasan penting dalam 

membentuk pribadi yang 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk 

karakter disiplin siswa melalui 

proses pembelajaran, pembinaan, 

bimbingan, dan keteladanan yang 

diberikan secara berkelanjutan. 

Guru tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah, 

tetapi juga menanamkan nilai-

nilai disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, dan kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban sebagai 

pelajar. Selain itu, guru menjadi 

teladan bagi siswa melalui sikap 

dan perilaku yang mencerminkan 

kedisiplinan, seperti mematuhi 

aturan, menjalankan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, dan 

menunjukkan perilaku yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui arahan, nasihat, 

pengawasan, serta contoh yang 

diberikan secara konsisten, siswa 

menjadi lebih memahami bahwa 

disiplin merupakan nilai penting 

yang berperan dalam mendukung 

keberhasilan belajar, membentuk 
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membuat siswa lebih 

mudah memahami dan 

menerapkan nilai-nilai 

disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui 

pembinaan, pengawasan, 

dan contoh yang diberikan 

secara konsisten, siswa 

menjadi lebih sadar akan 

pentingnya disiplin 

sebagai salah satu karakter 

yang harus dimiliki untuk 

mendukung keberhasilan 

belajar dan membentuk 

kepribadian yang baik” 

turut berperan dalam 

menanamkan kesadaran dan 

membentuk kebiasaan 

disiplin pada diri siswa” 

bertanggung jawab, berakhlak 

baik, dan mampu menghargai 

aturan yang berlaku” 

karakter positif, dan 

mempersiapkan mereka menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab 

baik di lingkungan sekolah 

maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

  Y : 

“guru PKn berperan 

sebagai pendidik yang 

tidak hanya 

menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai 

disiplin dan tanggung 

jawab kepada siswa. Guru 

sering memberikan 

pemahaman mengenai 

pentingnya mematuhi tata 

tertib sekolah, menghargai 

OV : 

“guru PKn memiliki peran 

yang penting dalam 

menanamkan nilai disiplin 

kepada siswa melalui proses 

pembelajaran dan 

keteladanan yang 

ditunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam kegiatan belajar 

mengajar, guru sering 

memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya 

PH : 

“guru PKn memiliki peran 

yang sangat besar dalam 

membentuk karakter disiplin 

siswa melalui berbagai cara, 

seperti pembelajaran di kelas, 

pemberian nasihat, serta 

keteladanan dalam bersikap 

dan bertindak. Dalam proses 

pembelajaran, guru sering 

menekankan pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah 

dan menjalankan tanggung 

Berdasarkan hasil wawancara 

siswa dapat disimpulkan bahwa 

guru PPKn memiliki peran yang 

sangat penting dalam 

menanamkan dan membentuk 

karakter disiplin siswa melalui 

proses pembelajaran, pembinaan, 

pemberian nasihat, motivasi, serta 

keteladanan yang ditunjukkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru tidak hanya menyampaikan 

materi pelajaran, tetapi juga 

memberikan pemahaman 
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waktu, serta melaksanakan 

tugas dan kewajiban 

sebagai pelajar dengan 

baik. Selain itu, guru juga 

memberikan arahan, 

nasihat, dan pembinaan 

agar siswa mampu 

menerapkan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui proses 

pembelajaran dan 

pembinaan yang dilakukan 

secara berkelanjutan, siswa 

menjadi lebih memahami 

bahwa disiplin dan 

tanggung jawab 

merupakan karakter 

penting yang harus 

dimiliki untuk mendukung 

keberhasilan belajar dan 

membentuk kepribadian 

yang baik” 

mematuhi tata tertib 

sekolah, menghargai waktu, 

serta melaksanakan 

kewajiban sebagai pelajar 

dengan penuh tanggung 

jawab. Selain itu, guru juga 

menjadi contoh yang baik 

melalui sikap disiplin yang 

ditunjukkan, seperti datang 

tepat waktu, mematuhi 

aturan sekolah, dan 

menjalankan tugas dengan 

baik. Keteladanan tersebut 

memberikan pengaruh 

positif bagi siswa untuk 

meniru dan menerapkan 

perilaku disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Melalui pembelajaran, 

pembinaan, dan contoh yang 

diberikan secara konsisten, 

siswa menjadi lebih 

memahami pentingnya 

disiplin sebagai salah satu 

karakter yang harus dimiliki 

untuk mencapai 

keberhasilan dan 

membentuk kepribadian 

jawab sebagai pelajar. Selain 

itu, guru juga memberikan 

arahan dan motivasi agar 

siswa memahami bahwa 

disiplin merupakan salah satu 

kunci untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar 

maupun kehidupan sehari-

hari. Tidak hanya melalui 

penjelasan, guru juga 

menunjukkan contoh nyata 

dengan bersikap disiplin, 

seperti datang tepat waktu, 

mematuhi peraturan sekolah, 

dan melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung 

jawab. Melalui pembinaan, 

nasihat, dan keteladanan yang 

diberikan secara konsisten, 

siswa menjadi lebih 

memahami pentingnya 

disiplin serta terdorong untuk 

menerapkan nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari” 

mengenai pentingnya mematuhi 

tata tertib sekolah, menghargai 

waktu, dan melaksanakan 

tanggung jawab sebagai pelajar. 

Selain itu, guru menjadi teladan 

melalui perilaku disiplin yang 

ditunjukkan, seperti datang tepat 

waktu, mematuhi peraturan, dan 

menjalankan tugas dengan baik. 

Keteladanan tersebut memberikan 

pengaruh positif bagi siswa untuk 

menerapkan sikap disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui 

arahan, pembinaan, motivasi, dan 

contoh yang diberikan secara 

berkelanjutan, siswa menjadi 

lebih memahami bahwa disiplin 

dan tanggung jawab merupakan 

nilai penting yang dapat 

mendukung keberhasilan belajar 

serta membentuk karakter dan 

kepribadian yang baik. 
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yang baik” 

Berdasarkan kesimpulan dari enam kelompok informan tersebut, data yang diperoleh dapat dikatakan valid karena menunjukkan hasil yang saling sejalan 

antara guru PKn, kesiswaan, BK, dan siswa. Semua pihak pada dasarnya memiliki pandangan yang sama bahwa peran guru PKn dalam menangani 

pelanggaran tata tertib sekolah sekaligus membentuk karakter disiplin siswa dilakukan melalui berbagai cara yang saling mendukung, seperti proses 

pembelajaran di kelas yang menanamkan nilai disiplin, pembiasaan sikap taat aturan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, serta pemberian contoh atau 

keteladanan langsung dari guru melalui perilaku yang disiplin dan bertanggung jawab. Selain itu, guru juga terus memberikan arahan, nasihat, motivasi, 

serta pembinaan kepada siswa agar mereka lebih paham pentingnya aturan sekolah dan dampak jika melanggarnya. Di sisi lain, kesiswaan berperan 

dalam menegakkan aturan melalui pencatatan pelanggaran dan pemberian sanksi yang tetap bersifat mendidik, sedangkan BK lebih fokus pada 

pendekatan pribadi melalui konseling untuk membantu siswa memahami kesalahan dan memperbaiki perilakunya. Dari sini terlihat bahwa semua pihak 

di sekolah saling bekerja sama dan saling melengkapi. Hasilnya, terbentuklah upaya bersama dalam menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

kesadaran siswa, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

2 Kedisiplinan 

siswa di SMK 

Negeri 1 Kelam 

Permai dalam 

kaitannya dengan 

pelanggaran tata 

tertib sekolah 

MH, S : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini sudah 

tergolong cukup baik 

karena sebagian besar 

siswa telah berusaha 

mengikuti dan menaati 

aturan yang berlaku dalam 

proses pembelajaran di 

kelas maupun di 

lingkungan sekolah. 

Namun, di sisi lain masih 

ditemukan beberapa siswa 

yang belum sepenuhnya 

konsisten dalam menjaga 

sikap disiplin, seperti 

masih ada yang terlambat, 

RK, S : 

“Secara keseluruhan, tingkat 

kedisiplinan siswa sudah 

dapat dikatakan cukup baik 

karena sebagian besar siswa 

telah menunjukkan sikap 

patuh terhadap aturan 

sekolah dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan tertib. Namun 

demikian, masih ditemukan 

beberapa kasus pelanggaran 

tata tertib yang perlu 

mendapatkan perhatian 

lebih lanjut, seperti 

keterlambatan, kurangnya 

kerapian, atau 

AN. S : 

“kedisiplinan siswa 

menunjukkan kondisi yang 

beragam. Sebagian siswa 

sudah mampu mematuhi 

aturan sekolah dengan baik, 

terlihat dari sikap mereka 

yang tertib dalam mengikuti 

pembelajaran dan menaati 

tata tertib yang berlaku. 

Namun, di sisi lain masih ada 

siswa yang belum 

sepenuhnya disiplin sehingga 

masih memerlukan perhatian 

serta pendampingan lebih 

lanjut dari guru maupun 

pihak sekolah. Hal ini 

Dari hasil wawancara tiga guru  

dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan siswa di sekolah 

berada pada kategori cukup baik. 

Sebagian besar siswa sudah 

menunjukkan kepatuhan terhadap 

tata tertib yang berlaku, seperti 

hadir tepat waktu, mengikuti 

pembelajaran dengan tertib, 

menggunakan seragam sesuai 

aturan, serta menjalankan 

kewajiban sebagai pelajar dengan 

cukup baik. Meskipun demikian, 

masih ditemukan beberapa siswa 

yang belum sepenuhnya konsisten 

dalam bersikap disiplin, seperti 

kasus keterlambatan, 
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kurang tertib saat kegiatan 

belajar, atau belum 

sepenuhnya patuh terhadap 

tata tertib yang sudah 

ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan disiplin sudah 

berjalan, tetapi masih perlu 

penguatan melalui 

pembinaan dan 

pengawasan secara 

berkelanjutan agar semua 

siswa dapat lebih konsisten 

dalam bersikap disiplin” 

 

 

 

 

 

 

 

 

KM : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

sudah menunjukkan 

kondisi yang cukup baik. 

Hal tersebut dapat dilihat 

ketidaktertiban dalam 

mengikuti aturan sekolah. 

Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kedisiplinan sudah 

mulai terbentuk, tetapi 

masih perlu ditingkatkan 

melalui pembinaan, 

pengawasan, serta kerja 

sama antara guru, pihak 

kesiswaan, dan guru BK 

agar pelanggaran dapat 

diminimalisir” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KF : 

“tingkat kedisiplinan siswa 

di sekolah ini dapat 

dikatakan cukup baik. Hal 

ini terlihat dari sebagian 

besar siswa yang berusaha 

menunjukkan bahwa 

pembentukan kedisiplinan 

sudah berjalan, tetapi masih 

perlu ditingkatkan secara 

konsisten agar semua siswa 

dapat memiliki sikap disiplin 

yang merata” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MF : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

sudah berada pada kategori 

yang cukup baik. Hal ini 

terlihat dari mayoritas siswa 

ketidaktertiban dalam proses 

pembelajaran, serta kelengkapan 

atribut seragam yang belum sesuai 

aturan. Namun, pelanggaran 

tersebut umumnya bersifat ringan, 

tidak terjadi secara terus-menerus, 

dan masih dapat diperbaiki 

melalui teguran, arahan, serta 

pembinaan dari guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya 

disiplin sudah mulai terbentuk, 

tetapi tetap memerlukan 

penguatan dan pendampingan 

secara berkelanjutan agar 

kedisiplinan siswa dapat lebih 

merata dan konsisten. 

 

 

 

 

 

Dari wawancara dari tiga 

informan dapat disimpulkan 

bahwa kedisiplinan siswa di 

sekolah secara umum berada pada 

kategori cukup baik. Hal ini 

terlihat dari sebagian besar siswa 

yang sudah berusaha menaati tata 
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dari mayoritas siswa yang 

berusaha menaati tata 

tertib sekolah, seperti hadir 

dan mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

tertib, menjaga sikap 

selama berada di 

lingkungan sekolah, serta 

menggunakan seragam 

sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan. Selain itu, 

sebagian besar siswa juga 

menunjukkan kesadaran 

untuk menjalankan 

kewajiban mereka sebagai 

pelajar dengan baik. 

Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa siswa 

yang terkadang melakukan 

pelanggaran ringan, seperti 

datang terlambat, kurang 

lengkap dalam memakai 

atribut seragam, atau tidak 

mematuhi aturan tertentu. 

Namun, pelanggaran 

tersebut umumnya tidak 

terjadi secara terus-

menerus dan biasanya 

menaati tata tertib yang 

berlaku, seperti hadir ke 

sekolah tepat waktu, 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tertib, 

serta mematuhi berbagai 

peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak 

sekolah. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan sikap 

yang cukup bertanggung 

jawab dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai 

pelajar. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa 

siswa yang sesekali 

melakukan pelanggaran 

ringan, seperti terlambat 

datang ke sekolah, kurang 

lengkap menggunakan 

atribut seragam, atau kurang 

memperhatikan aturan 

tertentu. Namun, 

pelanggaran tersebut 

umumnya tidak sering 

terjadi dan dapat diperbaiki 

setelah mendapatkan 

pembinaan serta arahan dari 

yang berusaha mematuhi tata 

tertib dan peraturan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah, 

baik dalam hal kehadiran, 

penggunaan seragam, 

maupun sikap selama 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, 

sebagian besar siswa juga 

menunjukkan kesadaran 

untuk menjalankan 

kewajibannya sebagai pelajar 

dengan baik. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

beberapa siswa yang 

terkadang melakukan 

pelanggaran, seperti datang 

terlambat atau kurang 

mematuhi aturan tertentu. 

Namun, pelanggaran tersebut 

tidak dilakukan oleh banyak 

siswa dan biasanya dapat 

diperbaiki setelah mendapat 

arahan serta pembinaan dari 

guru” 

tertib sekolah, seperti datang tepat 

waktu, mengikuti proses 

pembelajaran dengan tertib, 

menggunakan seragam sesuai 

aturan, serta menunjukkan sikap 

yang cukup bertanggung jawab 

sebagai pelajar. 

Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa siswa yang 

melakukan pelanggaran ringan 

seperti keterlambatan datang ke 

sekolah, ketidaklengkapan atribut 

seragam, serta kurangnya 

kepatuhan terhadap aturan tertentu 

di lingkungan sekolah. Namun, 

pelanggaran tersebut tidak terjadi 

secara terus-menerus dan hanya 

dilakukan oleh sebagian kecil 

siswa. 

Selain itu, hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pelanggaran 

yang terjadi masih dapat diatasi 

melalui arahan, teguran, dan 

pembinaan dari guru. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kedisiplinan siswa 

sudah cukup baik, namun masih 

perlu ditingkatkan agar seluruh 
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dapat segera diperbaiki 

setelah mendapatkan 

arahan atau teguran dari 

guru” 

guru” siswa dapat lebih konsisten dalam 

mematuhi tata tertib sekolah 

secara menyeluruh. 

  ET : 

“Kedisiplinan siswa di 

sekolah ini sudah 

tergolong cukup baik. Hal 

ini dapat dilihat dari 

sebagian besar siswa yang 

berusaha menaati 

peraturan dan tata tertib 

sekolah yang berlaku. 

Siswa umumnya 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan 

tertib, hadir sesuai jadwal, 

serta mematuhi aturan 

yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

beberapa siswa yang 

sesekali melakukan 

pelanggaran ringan, seperti 

terlambat datang ke 

sekolah atau kurang 

mematuhi ketentuan 

tertentu. Namun, 

RM : 

“tingkat kedisiplinan siswa 

di sekolah ini secara umum 

sudah cukup baik. Hal ini 

terlihat dari sebagian besar 

siswa yang berusaha 

mematuhi tata tertib dan 

aturan yang berlaku di 

sekolah, baik dalam hal 

kehadiran, penggunaan 

seragam, maupun sikap 

selama mengikuti proses 

pembelajaran. Siswa pada 

umumnya menunjukkan 

kesadaran untuk 

melaksanakan kewajibannya 

sebagai pelajar dan menjaga 

ketertiban di lingkungan 

sekolah. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

beberapa siswa yang 

sesekali melakukan 

pelanggaran terhadap aturan 

sekolah, seperti datang 

SG : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini dapat 

dikategorikan cukup baik. 

Hal tersebut terlihat dari 

sebagian besar siswa yang 

berusaha mematuhi tata tertib 

sekolah, seperti mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan tertib, hadir sesuai 

waktu yang ditentukan, serta 

menaati aturan yang berlaku 

di lingkungan sekolah. Selain 

itu, mayoritas siswa juga 

menunjukkan sikap yang 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan kewajibannya 

sebagai pelajar. Namun, 

masih terdapat beberapa 

siswa yang sesekali 

melakukan pelanggaran 

ringan, seperti datang 

terlambat, kurang lengkap 

mengenakan atribut seragam, 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa kedisiplinan 

siswa di sekolah secara umum 

berada pada kategori cukup baik. 

Hal ini ditunjukkan oleh sebagian 

besar siswa yang telah berupaya 

mematuhi tata tertib sekolah, 

seperti hadir tepat waktu, 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan tertib, menggunakan 

seragam sesuai ketentuan, serta 

menunjukkan sikap yang 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan kewajibannya 

sebagai pelajar. 

Namun demikian, masih 

ditemukan beberapa siswa yang 

sesekali melakukan pelanggaran 

ringan, seperti datang terlambat, 

ketidaklengkapan atribut seragam, 

serta kurangnya kepatuhan 

terhadap aturan tertentu di 

lingkungan sekolah. Meskipun 

ada pelanggaran, jumlahnya tidak 
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jumlahnya tidak banyak 

dan biasanya mereka akan 

memperbaiki kesalahannya 

setelah mendapatkan 

teguran maupun 

pembinaan dari guru. 

Dengan demikian, secara 

keseluruhan kondisi 

kedisiplinan siswa dapat 

dikatakan cukup baik 

meskipun masih perlu 

terus ditingkatkan” 

terlambat, tidak lengkap 

menggunakan atribut 

seragam, atau kurang 

menaati ketentuan tertentu. 

Namun, pelanggaran 

tersebut biasanya bersifat 

ringan dan dapat 

diminimalkan melalui 

pembinaan, pengawasan, 

serta arahan yang diberikan 

oleh guru. Oleh karena itu, 

kedisiplinan siswa di 

sekolah ini dapat dikatakan 

cukup baik, meskipun masih 

perlu terus ditingkatkan agar 

seluruh siswa lebih 

konsisten dalam menaati 

peraturan yang ada” 

atau tidak mematuhi aturan 

tertentu. Meskipun demikian, 

pelanggaran tersebut tidak 

terjadi secara dominan dan 

biasanya dapat diperbaiki 

setelah siswa mendapatkan 

teguran, arahan, maupun 

pembinaan dari guru. Oleh 

karena itu, tingkat 

kedisiplinan siswa secara 

keseluruhan sudah cukup 

baik, meskipun masih perlu 

ditingkatkan agar seluruh 

siswa lebih konsisten dalam 

mematuhi peraturan sekolah” 

dominan dan tidak dilakukan 

secara berulang oleh banyak 

siswa.Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pelanggaran 

yang terjadi umumnya dapat 

diminimalkan melalui teguran, 

arahan, serta pembinaan dari guru. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut sudah cukup baik, tetapi 

masih perlu terus ditingkatkan 

agar seluruh siswa dapat lebih 

konsisten dalam menaati tata 

tertib sekolah secara menyeluruh. 

  RY : 

“tingkat kedisiplinan siswa 

di sekolah ini sudah 

tergolong cukup baik. Hal 

ini dapat dilihat dari 

sebagian besar siswa yang 

berusaha menaati berbagai 

peraturan dan tata tertib 

yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Siswa umumnya 

HT : 

“tingkat kedisiplinan siswa 

di sekolah ini sudah 

tergolong cukup baik. Hal 

tersebut terlihat dari 

sebagian besar siswa yang 

berusaha mematuhi tata 

tertib dan peraturan yang 

berlaku di sekolah, baik 

dalam hal kehadiran, 

RW : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini dapat dikatakan 

cukup baik. Hal ini terlihat 

dari sebagian besar siswa 

yang telah mematuhi tata 

tertib dan aturan yang 

berlaku, baik dalam hal 

kehadiran, penggunaan 

seragam, maupun ketertiban 

Berdasarkan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut secara umum berada pada 

kategori cukup baik. Hal ini 

tercermin dari mayoritas siswa 

yang telah berupaya mematuhi 

aturan dan tata tertib sekolah, 

seperti datang sesuai waktu yang 

ditentukan, mengikuti proses 
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datang ke sekolah sesuai 

waktu yang ditentukan, 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan 

tertib, serta menggunakan 

seragam sesuai ketentuan 

yang berlaku. Selain itu, 

mereka juga menunjukkan 

sikap yang cukup 

bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagai pelajar. 

Meskipun masih terdapat 

beberapa siswa yang 

sesekali melakukan 

pelanggaran, secara 

keseluruhan mayoritas 

siswa telah menunjukkan 

perilaku disiplin yang baik 

dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan 

sekolah” 

penggunaan seragam, 

maupun sikap selama 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Mayoritas 

siswa juga menunjukkan 

kesadaran untuk 

menjalankan kewajibannya 

sebagai pelajar dengan baik 

dan menjaga ketertiban di 

lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa 

pelanggaran yang sesekali 

terjadi, seperti 

keterlambatan, 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, atau pelanggaran 

ringan lainnya. Namun, 

pelanggaran tersebut 

umumnya tidak dilakukan 

oleh banyak siswa dan dapat 

ditangani melalui 

pembinaan serta arahan 

yang diberikan oleh guru. 

Oleh karena itu, secara 

keseluruhan kedisiplinan 

siswa di sekolah ini sudah 

cukup baik, meskipun masih 

saat mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, 

mayoritas siswa juga 

menunjukkan sikap yang 

bertanggung jawab dalam 

menjalankan kewajibannya 

sebagai pelajar. Namun, 

masih terdapat beberapa 

siswa yang sesekali 

melakukan pelanggaran 

ringan, seperti datang 

terlambat, tidak mengenakan 

atribut seragam secara 

lengkap, atau kurang 

mematuhi aturan tertentu. 

Meskipun demikian, jumlah 

siswa yang melakukan 

pelanggaran tersebut tidak 

banyak dan umumnya dapat 

diperbaiki melalui teguran, 

arahan, serta pembinaan yang 

diberikan oleh guru sehingga 

kondisi kedisiplinan siswa 

secara keseluruhan tetap 

tergolong baik. 

pembelajaran dengan tertib, 

menggunakan seragam sesuai 

ketentuan, serta menunjukkan 

tanggung jawab dalam 

melaksanakan kewajiban sebagai 

pelajar. Namun demikian, masih 

terdapat sejumlah siswa yang 

kadang-kadang melakukan 

pelanggaran ringan, seperti 

terlambat datang ke sekolah, tidak 

memakai atribut seragam secara 

lengkap, serta kurang menaati 

aturan tertentu yang berlaku di 

lingkungan sekolah. Akan tetapi, 

pelanggaran tersebut tidak 

dilakukan oleh banyak siswa dan 

tidak bersifat terus-menerus. 

Selain itu, hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pelanggaran 

yang muncul masih dapat 

diminimalkan melalui pemberian 

teguran, arahan, serta pembinaan 

dari guru. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut sudah berada pada 

kategori cukup baik, meskipun 

tetap diperlukan upaya 
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perlu ditingkatkan agar 

pelanggaran dapat 

diminimalkan” 

peningkatan agar seluruh siswa 

dapat lebih konsisten dalam 

menaati tata tertib sekolah secara 

menyeluruh. 

  O : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini sudah 

tergolong cukup baik. Hal 

ini dapat dilihat dari 

sebagian besar siswa yang 

telah berusaha mematuhi 

tata tertib dan peraturan 

yang berlaku di sekolah. 

Mereka hadir tepat waktu, 

mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

tertib, serta menjalankan 

aturan yang telah 

ditetapkan oleh pihak 

sekolah dengan cukup 

baik. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan sikap yang 

cukup bertanggung jawab 

dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai 

pelajar di lingkungan 

sekolah. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

M : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

sudah tergolong cukup baik. 

Hal ini terlihat dari sebagian 

besar siswa yang telah 

berusaha mematuhi tata 

tertib serta aturan yang 

berlaku di sekolah, seperti 

hadir tepat waktu, mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

tertib, dan menjaga sikap 

selama berada di lingkungan 

sekolah. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan 

kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar dengan 

cukup baik. Meskipun 

demikian, masih ditemukan 

beberapa pelanggaran yang 

dilakukan oleh sebagian 

kecil siswa, seperti 

keterlambatan, 

AR : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

sudah cukup baik. Hal ini 

dapat dilihat dari sebagian 

besar siswa yang telah 

berusaha mematuhi tata tertib 

dan aturan yang berlaku di 

sekolah, seperti hadir tepat 

waktu, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tertib, 

serta menjaga sikap selama 

berada di lingkungan sekolah. 

Selain itu, siswa juga 

menunjukkan kesadaran 

dalam menjalankan 

kewajibannya sebagai pelajar 

dengan cukup baik. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

pelanggaran tertentu yang 

dilakukan oleh sebagian kecil 

siswa, seperti keterlambatan 

datang ke sekolah, 

ketidaklengkapan atribut 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut secara umum berada pada 

kategori cukup baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh sebagian besar 

siswa yang telah berupaya 

mematuhi tata tertib dan peraturan 

sekolah, seperti datang tepat 

waktu, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tertib, 

menjaga sikap di lingkungan 

sekolah, serta melaksanakan 

kewajiban sebagai pelajar dengan 

cukup bertanggung 

jawab.Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa siswa yang 

melakukan pelanggaran ringan, 

seperti datang terlambat, tidak 

menggunakan atribut seragam 

secara lengkap, serta kurang 

menaati aturan tertentu yang 

berlaku di sekolah. Namun, 

pelanggaran tersebut hanya 
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beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan agar 

kedisiplinan siswa dapat 

menjadi lebih optimal dan 

konsisten ke depannya” 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, atau pelanggaran 

ringan lainnya. Namun, 

pelanggaran tersebut tidak 

terjadi secara luas dan 

umumnya dapat diatasi 

melalui teguran serta 

pembinaan dari guru, 

sehingga secara keseluruhan 

kondisi kedisiplinan siswa 

tetap dapat dikatakan cukup 

baik” 

seragam, atau pelanggaran 

ringan lainnya. Namun, 

pelanggaran tersebut tidak 

terjadi secara dominan dan 

biasanya dapat ditangani 

melalui teguran serta 

pembinaan dari guru, 

sehingga secara keseluruhan 

kondisi kedisiplinan siswa 

tetap tergolong baik” 

dilakukan oleh sebagian kecil 

siswa dan tidak terjadi secara luas 

maupun berkelanjutan. 

Selain itu, hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa pelanggaran 

yang muncul umumnya dapat 

diatasi melalui teguran, arahan, 

serta pembinaan dari guru. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut sudah cukup baik, 

meskipun masih diperlukan 

peningkatan agar kedisiplinan 

dapat lebih konsisten dan optimal 

di seluruh kalangan siswa. 

  Y : 

“Kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

dapat dikatakan sudah 

cukup baik. Hal ini terlihat 

dari sebagian besar siswa 

yang telah berusaha 

menaati tata tertib dan 

peraturan yang berlaku di 

lingkungan sekolah. 

Mereka umumnya hadir 

tepat waktu, mengikuti 

OV : 

“kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

sudah tergolong cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari 

sebagian besar siswa yang 

telah berusaha mematuhi 

tata tertib dan aturan yang 

berlaku di sekolah, seperti 

hadir tepat waktu, mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

dengan tertib, serta menjaga 

PH : 

“Kedisiplinan siswa di 

sekolah ini secara umum 

dapat dikategorikan cukup 

baik. Hal ini terlihat dari 

sebagian besar siswa yang 

telah berupaya menaati tata 

tertib dan aturan yang berlaku 

di sekolah, seperti hadir tepat 

waktu, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tertib, 

serta menjaga sikap selama 

Berdasarkan hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan siswa di sekolah 

tersebut secara umum berada pada 

kategori cukup baik. Hal ini 

terlihat dari mayoritas siswa yang 

telah berupaya mematuhi tata 

tertib dan peraturan yang berlaku 

di sekolah, seperti datang tepat 

waktu, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan tertib, 

menjaga sikap selama berada di 
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proses pembelajaran 

dengan tertib, serta 

menunjukkan sikap yang 

cukup baik selama 

kegiatan belajar 

berlangsung. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan 

kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar dengan 

cukup bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa hal kecil 

yang perlu diperhatikan 

agar kedisiplinan siswa 

dapat semakin meningkat 

dan menjadi lebih 

konsisten di masa yang 

akan datang” 

sikap selama berada di 

lingkungan sekolah. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan 

kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar dengan 

cukup baik. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

beberapa pelanggaran yang 

dilakukan oleh sebagian 

kecil siswa, seperti 

keterlambatan, 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, atau pelanggaran 

ringan lainnya. Namun, 

pelanggaran tersebut tidak 

terjadi secara dominan dan 

umumnya dapat 

diminimalkan melalui 

teguran serta pembinaan 

dari guru, sehingga secara 

keseluruhan kondisi 

kedisiplinan siswa tetap 

dapat dikatakan cukup baik” 

berada di lingkungan sekolah. 

Selain itu, siswa juga 

menunjukkan kesadaran 

dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai pelajar 

dengan cukup bertanggung 

jawab. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa 

pelanggaran yang sesekali 

terjadi, seperti keterlambatan, 

ketidaklengkapan atribut 

seragam, atau pelanggaran 

ringan lainnya. Namun, 

pelanggaran tersebut 

umumnya tidak dilakukan 

oleh banyak siswa dan dapat 

diatasi melalui teguran serta 

pembinaan dari guru, 

sehingga secara keseluruhan 

kondisi kedisiplinan siswa 

tetap berada pada kategori 

cukup baik” 

lingkungan sekolah, serta 

menunjukkan tanggung jawab 

dalam menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar. 

Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa siswa yang 

melakukan pelanggaran ringan, 

seperti keterlambatan datang ke 

sekolah, ketidaklengkapan atribut 

seragam, serta pelanggaran kecil 

lainnya terhadap aturan sekolah. 

Namun, pelanggaran tersebut 

hanya dilakukan oleh sebagian 

kecil siswa dan tidak terjadi 

secara dominan.Selain itu, hasil 

wawancara juga menunjukkan 

bahwa pelanggaran yang terjadi 

umumnya dapat diminimalkan 

melalui teguran, arahan, serta 

pembinaan dari guru. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kondisi kedisiplinan siswa 

di sekolah tersebut sudah cukup 

baik, namun tetap perlu 

ditingkatkan agar seluruh siswa 

dapat lebih konsisten dalam 

menaati tata tertib sekolah secara 

menyeluruh. 
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Berdasarkan kesimpulan dari enam kelompok informan, data yang diperoleh dapat dikatakan valid karena menunjukkan kesesuaian dan saling 

memperkuat antara satu informasi dengan informasi lainnya. Secara umum, seluruh informan menyampaikan bahwa tingkat kedisiplinan siswa di sekolah 

berada pada kategori cukup baik. Hal ini tercermin dari sebagian besar siswa yang sudah berusaha menaati tata tertib sekolah, seperti datang tepat waktu, 

mengikuti pembelajaran dengan tertib, menggunakan seragam sesuai ketentuan, serta menjalankan kewajiban sebagai pelajar dengan cukup bertanggung 

jawab. Namun demikian, masih dijumpai beberapa pelanggaran ringan, seperti keterlambatan masuk sekolah, ketidaklengkapan atribut seragam, dan 

kurangnya kepatuhan terhadap aturan tertentu di lingkungan sekolah. Pelanggaran tersebut tidak dilakukan secara luas maupun berulang, serta hanya 

terjadi pada sebagian kecil siswa. Selain itu, hasil wawancara dari seluruh informan juga menunjukkan bahwa pelanggaran yang muncul masih dapat 

ditangani melalui teguran, arahan, serta pembinaan dari guru. Dengan adanya kesesuaian data dari enam informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

budaya disiplin di sekolah sudah mulai terbentuk, meskipun masih perlu ditingkatkan dan diperkuat secara berkelanjutan agar kedisiplinan siswa dapat 

lebih merata dan konsisten di seluruh lingkungan sekolah. 

3 Upaya guru PKn 

dalam mengatasi 

kendala yang 

dihadapi dalam 

menangani 

pelanggaran tata 

tertib sekolah 

untuk membentuk 

karakter disiplin 

siswa  

MH, S : 

“Upaya tersebut dilakukan 

melalui pemberian 

motivasi secara 

berkelanjutan kepada 

siswa agar tumbuh 

kesadaran dalam bersikap 

disiplin, pembiasaan 

perilaku tertib di kelas 

seperti datang tepat waktu, 

mengikuti aturan 

pembelajaran, dan 

menjaga ketenangan saat 

proses belajar 

berlangsung, serta melalui 

integrasi nilai-nilai 

karakter dalam 

pembelajaran sehari-hari 

RK, S : 

“Upaya yang dilakukan 

mencakup pemberian 

sosialisasi terkait tata tertib 

sekolah kepada seluruh 

siswa agar memahami aturan 

yang berlaku, pelaksanaan 

pengawasan secara rutin 

untuk memastikan 

kepatuhan siswa terhadap 

kedisiplinan di lingkungan 

sekolah, serta kegiatan razia 

kedisiplinan yang dilakukan 

secara berkala sebagai 

bentuk kontrol dan 

penegakan aturan agar siswa 

tetap konsisten dalam 

mematuhi norma dan 

AN, S : 

“Upaya yang dilakukan 

mencakup pelaksanaan 

konseling secara rutin yang 

bertujuan untuk membantu 

siswa mengidentifikasi dan 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dapat 

memengaruhi perilaku dan 

kedisiplinan mereka di 

sekolah, di mana proses ini 

dilakukan melalui sesi 

bimbingan yang terjadwal 

agar siswa merasa memiliki 

ruang untuk bercerita dan 

mendapatkan solusi yang 

tepat; selain itu juga 

diterapkan pendekatan 

Berdasarkan hasil wawancara 

informan dapat disimpulkan 

bahwa, upaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa 

dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan melalui pemberian 

motivasi untuk menumbuhkan 

kesadaran diri, pembiasaan 

perilaku tertib seperti datang tepat 

waktu dan menaati aturan sekolah, 

integrasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran, sosialisasi tata 

tertib kepada siswa, pengawasan 

rutin serta pelaksanaan razia 

kedisiplinan secara berkala 

sebagai bentuk penguatan aturan, 

serta melalui layanan konseling 

dan pendekatan personal yang 
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yang tidak hanya 

disampaikan secara teori 

tetapi juga diterapkan 

dalam praktik sehingga 

dapat membentuk sikap 

disiplin, tanggung jawab, 

dan kepatuhan siswa 

terhadap aturan sekolah” 

peraturan yang telah 

ditetapkan” 

personal oleh guru atau pihak 

terkait dengan cara 

membangun komunikasi 

yang lebih dekat dan terbuka 

dengan siswa sehingga guru 

dapat memahami latar 

belakang, karakter, serta 

faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku siswa 

secara lebih mendalam; serta 

tidak kalah penting, 

diberikan motivasi secara 

berkelanjutan melalui 

nasihat, pengarahan, dan 

dorongan positif agar siswa 

memiliki kesadaran diri 

dalam menjalankan tanggung 

jawabnya sebagai pelajar, 

mematuhi aturan sekolah, 

serta mampu 

mengembangkan sikap 

disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari baik di 

lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah” 

bertujuan membantu siswa 

memahami dan menyelesaikan 

permasalahan yang memengaruhi 

perilaku mereka, sehingga 

diharapkan siswa mampu 

meningkatkan tanggung jawab, 

mengendalikan diri, dan konsisten 

dalam mematuhi aturan baik di 

lingkungan sekolah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  KM : 

“Guru PKn secara rutin 

memberikan pengarahan 

KF : 

“Guru PKn secara rutin 

memberikan arahan kepada 

MF : 

“Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar selalu 

Berdasarkan hasil wawancara 

siswa dapat disimpulkan bahwa 

guru PKn secara konsisten 
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kepada siswa terkait 

pentingnya sikap disiplin 

dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar 

sekolah. Dalam 

penyampaiannya, guru 

tidak hanya menjelaskan 

secara teoritis, tetapi juga 

menekankan dampak 

positif dari sikap disiplin 

terhadap proses 

pembelajaran dan 

pembentukan karakter 

siswa. Selain itu, guru 

PKn juga menunjukkan 

keteladanan melalui 

perilaku nyata, seperti 

selalu datang tepat waktu, 

berpakaian rapi sesuai 

aturan sekolah, serta 

konsisten dalam menaati 

tata tertib yang berlaku. 

Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat mencontoh 

langsung sikap yang 

ditunjukkan oleh guru. Di 

siswa mengenai pentingnya 

sikap disiplin dan tanggung 

jawab dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan 

sekolah.Dalam 

penyampaiannya, guru 

menekankan bahwa 

kedisiplinan sangat berperan 

dalam mendukung proses 

pembelajaran serta 

pembentukan karakter siswa. 

Selain itu, guru juga secara 

konsisten mengingatkan 

siswa untuk selalu mematuhi 

tata tertib yang berlaku di 

sekolah. Tidak hanya sebatas 

memberikan peringatan, 

guru PKn juga menunjukkan 

keteladanan melalui perilaku 

sehari-hari, seperti datang 

tepat waktu, menaati 

peraturan, serta bersikap 

tertib, sehingga dapat 

menjadi contoh yang baik 

bagi siswa dalam 

menerapkan sikap disiplin. 

menerapkan sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Dalam setiap kesempatan, 

guru juga mengingatkan 

pentingnya mematuhi aturan 

dan tata tertib yang berlaku 

sebagai bentuk tanggung 

jawab seorang pelajar. Selain 

itu, guru turut memberikan 

contoh perilaku yang baik 

melalui tindakan nyata, 

seperti bersikap tertib, 

menaati peraturan sekolah, 

serta menunjukkan 

kedisiplinan dalam berbagai 

aktivitas, sehingga dapat 

menjadi teladan bagi siswa” 

berperan dalam membina sikap 

disiplin siswa melalui pemberian 

arahan, motivasi, serta penanaman 

pemahaman mengenai pentingnya 

tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Guru PKn tidak hanya 

menyampaikan materi secara 

teoritis, tetapi juga menegaskan 

bahwa kedisiplinan memiliki 

dampak positif terhadap 

kelancaran proses pembelajaran 

serta pembentukan karakter 

peserta didik. Selain itu, guru 

secara berkelanjutan 

mengingatkan siswa untuk selalu 

mematuhi tata tertib yang berlaku 

sebagai bentuk tanggung jawab 

seorang pelajar dalam 

menjalankan kewajibannya di 

sekolah. Di samping itu, guru PKn 

juga menunjukkan keteladanan 

melalui perilaku nyata, seperti 

datang tepat waktu, bersikap 

tertib, menaati peraturan sekolah, 

dan menjaga konsistensi dalam 

menjalankan aturan, sehingga 
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samping memberikan 

contoh, guru juga secara 

berkelanjutan melakukan 

pengingat dan teguran 

kepada siswa yang mulai 

menunjukkan perilaku 

kurang disiplin atau 

berpotensi melanggar 

aturan. Upaya ini 

dilakukan agar siswa tetap 

berada pada jalur yang 

sesuai dengan norma dan 

aturan sekolah serta 

terbentuk kesadaran untuk 

tidak melakukan 

pelanggaran” 

dapat menjadi contoh langsung 

bagi siswa dalam menerapkan 

sikap disiplin. 

  ET : 

“Guru memberikan 

pengarahan kepada siswa 

terkait pentingnya sikap 

disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Dalam proses 

tersebut, guru juga 

memberikan motivasi agar 

siswa memiliki kesadaran 

dan kemauan untuk selalu 

mematuhi tata tertib yang 

RM : 

“Guru memberikan nasihat 

kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Selain itu, guru juga 

memberikan motivasi agar 

siswa memiliki kesadaran 

untuk selalu menaati 

peraturan dan tata tertib 

SG : 

“Guru secara rutin 

mengingatkan siswa 

mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah 

yang telah ditetapkan sebagai 

pedoman dalam bersikap dan 

berperilaku di lingkungan 

sekolah. Pengingat tersebut 

dilakukan baik secara 

langsung saat pembelajaran 

berlangsung maupun dalam 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa, guru secara 

konsisten memberikan 

pengarahan, motivasi, serta 

nasihat kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di 

luar sekolah. Guru tidak hanya 

menekankan pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah 

sebagai pedoman berperilaku, 
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berlaku. Selain itu, guru 

tidak henti-hentinya 

mengingatkan siswa 

mengenai aturan sekolah, 

baik melalui nasihat 

langsung maupun dalam 

kegiatan pembelajaran, 

sehingga diharapkan siswa 

dapat memahami 

pentingnya kedisiplinan 

dan menerapkannya 

secara konsisten dalam 

perilaku sehari-hari” 

yang berlaku. Tidak hanya 

melalui nasihat dan 

motivasi, guru juga berupaya 

menjadi teladan dengan 

menunjukkan perilaku yang 

baik, seperti datang tepat 

waktu, bersikap tertib, serta 

mematuhi aturan sekolah, 

sehingga dapat menjadi 

contoh nyata bagi siswa 

dalam menerapkan sikap 

disiplin” 

situasi lain ketika ditemukan 

adanya potensi pelanggaran. 

Selain itu, guru juga 

memberikan pembinaan 

kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran, 

dengan tujuan untuk 

menanamkan kesadaran agar 

tidak mengulangi kesalahan 

yang sama. Pembinaan ini 

tidak hanya berupa teguran, 

tetapi juga nasihat dan 

arahan yang bersifat 

mendidik, sehingga siswa 

dapat memahami 

konsekuensi dari setiap 

pelanggaran dan terdorong 

untuk lebih disiplin dalam 

mematuhi aturan sekolah” 

tetapi juga berupaya 

menumbuhkan kesadaran siswa 

agar memiliki kemauan untuk 

bersikap disiplin secara mandiri 

dan berkelanjutan. Selain itu, guru 

secara rutin melakukan pengingat 

terhadap aturan sekolah, baik 

dalam proses pembelajaran 

maupun di luar kegiatan belajar, 

terutama ketika ditemukan potensi 

pelanggaran. Di samping itu, guru 

juga memberikan pembinaan 

kepada siswa yang melakukan 

pelanggaran melalui teguran, 

nasihat, dan arahan yang bersifat 

mendidik agar siswa memahami 

konsekuensi dari setiap tindakan. 

Guru turut menunjukkan 

keteladanan melalui perilaku 

sehari-hari, seperti datang tepat 

waktu, bersikap tertib, dan 

menaati aturan sekolah, sehingga 

dapat menjadi contoh nyata bagi 

siswa dalam menerapkan sikap 

disiplin. 

  RY : 

“Guru secara konsisten 

memberikan arahan 

HT : 

“Guru memberikan 

sosialisasi kepada siswa 

RW : 

“Guru memberikan arahan 

kepada siswa mengenai 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

tiga informan, dapat disimpulkan 

bahwa guru secara konsisten 
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kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin 

dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan 

sekolah. Dalam proses 

pembelajaran maupun di 

luar kelas, guru juga 

memberikan motivasi agar 

siswa memiliki kesadaran 

dan kemauan untuk 

menerapkan kedisiplinan 

dalam setiap aktivitasnya. 

Selain itu, guru tidak 

henti-hentinya 

mengingatkan siswa 

tentang pentingnya 

mematuhi aturan dan tata 

tertib yang berlaku, 

sehingga diharapkan siswa 

dapat membentuk 

kebiasaan bersikap tertib, 

bertanggung jawab, dan 

disiplin secara 

berkelanjutan” 

mengenai tata tertib sekolah 

sebagai pedoman yang harus 

dipatuhi dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Dalam sosialisasi 

tersebut, guru menjelaskan 

berbagai aturan yang berlaku 

serta tujuan diberlakukannya 

tata tertib agar siswa 

memahami pentingnya 

kedisiplinan. Selain itu, guru 

juga secara berkelanjutan 

mengingatkan siswa untuk 

selalu bersikap disiplin 

dalam setiap kegiatan, baik 

saat proses pembelajaran 

maupun di luar kelas. 

Pengingat ini dilakukan 

secara konsisten agar siswa 

tidak hanya mengetahui 

aturan, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari” 

pentingnya sikap disiplin dan 

tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, tidak 

hanya dengan menjelaskan 

aturan secara umum, tetapi 

juga memberikan 

pemahaman tentang tujuan 

serta manfaat dari 

kedisiplinan agar siswa dapat 

menyadari pentingnya 

mematuhi setiap tata tertib 

yang berlaku. Selain itu, guru 

juga secara berkelanjutan 

memberikan motivasi kepada 

siswa agar memiliki 

kemauan dan kesadaran 

untuk selalu bersikap sesuai 

dengan norma dan aturan 

sekolah, baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun di luar 

kelas. Tidak hanya itu, guru 

juga memberikan contoh 

perilaku yang baik melalui 

tindakan nyata, seperti 

datang tepat waktu, bersikap 

sopan, serta menaati 

peraturan sekolah, sehingga 

memberikan arahan, sosialisasi, 

serta motivasi kepada siswa 

mengenai pentingnya sikap 

disiplin dan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Guru tidak 

hanya menjelaskan aturan tata 

tertib sekolah sebagai pedoman 

yang harus dipatuhi, tetapi juga 

memberikan pemahaman 

mengenai tujuan serta manfaat 

dari kedisiplinan agar siswa 

memiliki kesadaran dalam 

menerapkannya secara nyata. 

Selain itu, guru secara 

berkelanjutan mengingatkan siswa 

untuk selalu bersikap tertib dalam 

setiap kegiatan, baik saat 

pembelajaran maupun di luar 

kelas, sehingga terbentuk 

kebiasaan disiplin yang konsisten. 

Di samping itu, guru juga 

menunjukkan keteladanan melalui 

perilaku nyata seperti datang tepat 

waktu, bersikap sopan, dan 

menaati peraturan sekolah, 

sehingga dapat menjadi contoh 

bagi siswa dalam membentuk 
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keteladanan tersebut dapat 

menjadi acuan bagi siswa 

dalam membentuk karakter 

disiplin, bertanggung jawab, 

dan berperilaku positif dalam 

kehidupan sehari-hari” 

karakter disiplin dan bertanggung 

jawab. 

  O : 

“Guru selalu 

mengingatkan siswa 

mengenai pentingnya 

mematuhi tata tertib 

sekolah yang telah 

ditetapkan sebagai 

pedoman dalam 

berperilaku di lingkungan 

sekolah. Pengingatan 

tersebut dilakukan secara 

terus-menerus dalam 

berbagai kesempatan, baik 

saat proses pembelajaran 

berlangsung maupun di 

luar kegiatan kelas, 

sehingga siswa diharapkan 

tidak mengabaikan aturan 

yang berlaku. Selain itu, 

guru juga memberikan 

pembinaan secara berkala 

kepada siswa yang masih 

M : 

“Guru memberikan motivasi 

kepada siswa agar memiliki 

kesadaran dalam 

menerapkan sikap disiplin 

dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan 

sekolah. Motivasi tersebut 

tidak hanya bersifat umum, 

tetapi juga disertai dengan 

penjelasan mengenai 

pentingnya menaati tata 

tertib sebagai bagian dari 

proses pembentukan 

karakter dan keberhasilan 

dalam kegiatan belajar. 

Dengan adanya motivasi ini, 

siswa diharapkan tidak 

hanya memahami aturan 

secara teori, tetapi juga 

mampu menerapkannya 

AR : 

“Guru secara rutin 

memberikan pengarahan 

kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin dan 

tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan 

sekolah, tidak hanya dengan 

menjelaskan secara umum 

tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih 

mendalam tentang manfaat 

kedisiplinan bagi 

keberhasilan belajar serta 

pembentukan karakter siswa. 

Selain itu, guru juga 

menanamkan nilai tanggung 

jawab terhadap diri sendiri, 

tugas-tugas sekolah, maupun 

lingkungan sekitar agar 

siswa tidak hanya memahami 

Dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa , guru secara 

konsisten memberikan 

pengarahan, motivasi, serta 

pembinaan kepada siswa 

mengenai pentingnya sikap 

disiplin dan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan sekolah. 

Guru tidak hanya menekankan 

pemahaman terhadap tata tertib 

sebagai aturan yang harus 

dipatuhi, tetapi juga memberikan 

penjelasan yang lebih mendalam 

mengenai manfaat kedisiplinan 

bagi keberhasilan belajar serta 

pembentukan karakter siswa. 

Selain itu, guru secara 

berkelanjutan melakukan 

pengingat dalam berbagai situasi, 

baik saat pembelajaran 

berlangsung maupun ketika terjadi 
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melakukan pelanggaran 

atau kurang disiplin. 

Pembinaan tersebut tidak 

hanya berupa teguran, 

tetapi juga disertai dengan 

nasihat, arahan, serta 

pendekatan yang bersifat 

mendidik, dengan tujuan 

agar siswa memahami 

kesalahannya, memiliki 

kesadaran untuk 

memperbaiki diri, dan 

tidak mengulangi 

pelanggaran yang sama di 

kemudian hari” 

dalam perilaku nyata. 

Selain memberikan 

motivasi, guru juga secara 

berkelanjutan mengingatkan 

siswa untuk selalu mematuhi 

seluruh peraturan yang 

berlaku di sekolah. 

Pengingatan ini dilakukan 

dalam berbagai situasi, baik 

saat pembelajaran 

berlangsung, ketika terjadi 

pelanggaran kecil, maupun 

dalam kegiatan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. 

Tujuannya adalah agar siswa 

terbiasa bersikap tertib, 

disiplin, dan bertanggung 

jawab, sehingga nilai-nilai 

kedisiplinan dapat tertanam 

secara bertahap dan menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan 

mereka” 

konsepnya, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya 

dalam perilaku sehari-hari. 

Dengan demikian, 

pengarahan tersebut 

diharapkan dapat membentuk 

kebiasaan positif pada diri 

siswa untuk selalu bersikap 

disiplin, bertanggung jawab, 

serta menaati aturan yang 

berlaku di sekolah” 

pelanggaran, dengan tujuan 

menumbuhkan kebiasaan tertib 

dan bertanggung jawab pada diri 

siswa. Guru juga memberikan 

pembinaan melalui teguran, 

nasihat, dan pendekatan yang 

bersifat mendidik agar siswa 

mampu memahami kesalahan 

yang dilakukan serta memiliki 

kesadaran untuk memperbaiki 

perilakunya. Dengan demikian, 

nilai-nilai disiplin dan tanggung 

jawab diharapkan dapat tertanam 

dan menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

  Y : 

“Guru tidak hanya 

menyampaikan nasihat 

secara lisan, tetapi juga 

memberikan pemahaman 

agar siswa mampu 

OV : 

“Guru memberikan arahan 

kepada siswa mengenai 

pentingnya sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta 

kepatuhan terhadap tata 

PH : 

“Guru PKn secara konsisten 

memberikan motivasi kepada 

siswa agar memiliki 

kesadaran dalam menerapkan 

sikap disiplin dalam 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

tiga informan dapat disimpulkan 

bahwa, guru secara konsisten 

berperan dalam menanamkan nilai 

disiplin, tanggung jawab, serta 

kepatuhan terhadap tata tertib 
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menyadari pentingnya 

menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain 

memberikan arahan, guru 

juga berperan sebagai 

teladan dengan 

menunjukkan perilaku 

yang baik dalam 

keseharian, seperti datang 

tepat waktu, bersikap 

sopan, serta menaati tata 

tertib sekolah. Melalui 

sikap keteladanan 

tersebut, siswa diharapkan 

dapat mencontoh dan 

menerapkan perilaku 

positif dalam membentuk 

karakter yang disiplin dan 

bertanggung jawab” 

tertib yang berlaku di 

lingkungan sekolah. Arahan 

tersebut disampaikan agar 

siswa memiliki pemahaman 

yang jelas mengenai aturan 

serta mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain memberikan arahan, 

guru juga melakukan 

pengawasan terhadap siswa 

dalam berbagai situasi, baik 

saat proses pembelajaran 

berlangsung maupun di luar 

kelas. Pengawasan ini 

bertujuan untuk memastikan 

siswa tetap berada pada jalur 

yang sesuai dengan aturan 

sekolah, sekaligus mencegah 

terjadinya pelanggaran. 

Dengan adanya arahan dan 

pengawasan tersebut, 

diharapkan siswa dapat 

membiasakan diri bersikap 

disiplin dan bertanggung 

jawab. 

kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. 

Motivasi tersebut 

disampaikan untuk 

mendorong siswa agar tidak 

hanya memahami aturan, 

tetapi juga mampu 

menjalankannya secara 

bertanggung jawab. Selain 

itu, guru juga memberikan 

pembinaan kepada siswa, 

khususnya bagi yang masih 

melakukan pelanggaran atau 

kurang disiplin, melalui 

nasihat dan arahan yang 

bersifat mendidik agar siswa 

dapat memperbaiki 

perilakunya. Tidak hanya itu, 

guru juga secara 

berkelanjutan memberikan 

pengingat tentang pentingnya 

mematuhi tata tertib sekolah, 

sehingga diharapkan nilai-

nilai kedisiplinan dapat 

tertanam dan menjadi 

kebiasaan dalam diri siswa” 

sekolah melalui pemberian 

arahan, motivasi, pengawasan, 

dan pembinaan kepada siswa. 

Guru tidak hanya menyampaikan 

nasihat secara lisan, tetapi juga 

memberikan pemahaman yang 

mendalam agar siswa mampu 

menyadari pentingnya penerapan 

nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di 

luar sekolah. Selain itu, guru 

secara berkelanjutan memberikan 

motivasi agar siswa tidak hanya 

memahami aturan, tetapi juga 

mampu menjalankannya secara 

bertanggung jawab dan konsisten 

dalam perilaku nyata. Di samping 

itu, guru juga menunjukkan 

keteladanan melalui sikap sehari-

hari seperti datang tepat waktu, 

bersikap sopan, dan menaati tata 

tertib sekolah, sehingga dapat 

menjadi contoh langsung bagi 

siswa dalam membentuk karakter 

disiplin. Tidak hanya itu, guru 

juga melakukan pengawasan serta 

pembinaan melalui nasihat dan 
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arahan yang bersifat mendidik, 

terutama bagi siswa yang masih 

melakukan pelanggaran, dengan 

tujuan agar siswa menyadari 

kesalahan, memperbaiki perilaku, 

dan membiasakan diri untuk 

bersikap lebih tertib dan 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan kesimpulan dari enam kelompok informan, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kedisiplinan siswa dilakukan secara menyeluruh, 

terarah, dan berkelanjutan melalui berbagai strategi yang saling melengkapi, yaitu pemberian motivasi untuk menumbuhkan kesadaran diri siswa, 

pembiasaan perilaku tertib seperti datang tepat waktu dan menaati tata tertib sekolah, integrasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran, sosialisasi 

aturan sekolah, pengawasan rutin, pelaksanaan razia kedisiplinan secara berkala, serta pemberian pembinaan melalui teguran, nasihat, dan pendekatan 

yang bersifat mendidik ketika terjadi pelanggaran, ditambah layanan konseling dan pendekatan personal untuk membantu siswa memahami serta 

mengatasi permasalahan yang memengaruhi perilaku mereka, di mana seluruh upaya tersebut diperkuat oleh peran guru PKn yang secara konsisten 

memberikan arahan, motivasi, penanaman pemahaman, serta keteladanan melalui sikap sehari-hari seperti datang tepat waktu, bersikap sopan, dan 

menaati aturan sekolah, sehingga secara keseluruhan menunjukkan adanya kesesuaian dan konsistensi data antar informan yang saling menguatkan dan 

dapat dinyatakan valid sebagai temuan penelitian. 
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Lampiran 7 

KISI-KISI WAWANCARA 

Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

No Variabel Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Peertanyaan 

Keterangan 

Indikator Aspek Indikator 

1 Peran Guru PKn 

dalam menangani 

pelanggaran tata tertib 

sekolah untuk 

membentuk karakter 

disiplin siswa 

a. Peran guru dalam 

memberikan 

pemahaman tata tertib. 

b. Pembinaan terhadap 

siswa yang melanggar. 

c. Guru sebagai 

teladan disiplin. 

1,2,3 3 Guru PKn 

2 Kedisiplinan siswa di 

SMK Negeri 1 

Kecamatan Ketungau 

Permai dalam 

kaitannya dengan 

pelanggaran tata tertib 

sekolah 

a. Kepatuhan siswa 

terhadap tata tertib. 

b. Bentuk pelanggaran 

yang sering terjadi. 

c. Sikap disiplin 

dalam kegiatan 

sekolah 

4,5,6 3 Siswa, 

Guru BK, 

Kesiswaan 

3 Upaya guru PKn 

dalam mengatasi 

kendala yang dihadapi 

dalam menangani 

pelanggaran tata tertib 

sekolah 

a. Kendala yang 

dihadapi guru. 

b. Upaya mengatasi 

kendala. 

c. Kerja sama dengan 

BK, kesiswaan, wali 

kelas, dan orang tua. 

d. Evaluasi 

penanganan 

pelanggaran. 

7,8,9,10 4 Guru PKn, 

Guru BK, 

Kesiswaan 
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Lampiran 8  

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU PKN 

Nama :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Hari/Tanggal :  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran guru PKN dalam 

membentuk karakter disiplin 

siswa? 

 

2 Bagaimana guru PKN 

menanamkan kesadaran siswa 

terhadap tata tertib sekolah? 

 

3 Bagaimana tindakan guru PKN 

ketika siswa melanggar tata 

tertib? 

 

4 Bagaimana guru PKN bekerja 

sama dengan pihak kesiswaan 

dan BK? 

 

5 Bagaimana tingkat kedisiplinan 

siswa di kelas menurut guru 

PKN? 

 

6 Apa faktor penyebab siswa 

melanggar tata tertib menurut 

guru PKn? 

 

7 Bagaimana guru PKN 

memberikan teladan disiplin 

kepada siswa? 

 

8 Apa kendala guru PKN dalam 

menanamkan disiplin siswa? 

 

9 Bagaimana upaya guru PKN 

meningkatkan disiplin siswa? 

 

10 Apa harapan guru PKN 

terhadap kedisiplinan siswa ke 

depan? 
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Lampiran 9 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KESISWAAN 

Nama :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Hari/Tanggal :  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran bagian 

kesiswaan dalam menangani 

pelanggaran tata tertib? 

 

2 Pelanggaran apa saja yang 

sering ditangani oleh 

kesiswaan? 

 

3 Bagaimana prosedur 

penanganan siswa yang 

melanggar aturan? 

 

4 Bagaimana kerja sama 

kesiswaan dengan guru PKN 

dan BK? 

 

5 Bagaimana kondisi 

kedisiplinan siswa di sekolah 

ini? 

 

6 Apa faktor yang menyebabkan 

pelanggaran siswa? 

 

 

7 Bagaimana efektivitas sanksi 

yang diberikan kepada siswa? 

 

 

8 Apa kendala yang dihadapi 

kesiswaan? 

 

 

9 Apa upaya kesiswaan dalam 

meningkatkan disiplin siswa? 

 

 

10 Apa harapan kesesuaian 

terhadap siswa? 
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Lampiran 10 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU BK 

Nama :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Hari/Tanggal :  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran guru BK dalam 

menangani pelanggaran siswa? 

 

 

2 Bagaimana guru BK 

mengetahui siswa yang 

melanggar aturan? 

 

3 Bagaimana bentuk penanganan 

guru BK terhadap siswa? 

 

 

4 Bagaimana kondisi 

kedisiplinan siswa menurut 

guru BK? 

 

5 Apa faktor utama penyebab 

siswa melanggar tata tertib? 

 

 

6 Bagaimana peran guru BK 

dalam membentuk karakter 

disiplin? 

 

7 Bagaimana kerja sama BK 

dengan guru PKN dan 

kesiswaan? 

 

8 Apa kendala guru BK dalam 

menangani siswa? 

 

 

9 Apa upaya guru BK dalam 

meningkatkan disiplin siswa? 

 

 

10 Apa harapan guru BK terhadap 

siswa? 
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Lampiran 11 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Nama :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Hari/Tanggal :  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Anda bagaimana 

peran guru PKN dalam 

memberikan pemahaman 

tentang pentingnya mematuhi 

tata tertib sekolah? 

 

2 Apa yang biasanya dilakukan 

guru PKN ketika menemukan 

siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah? 

 

3 Apakah tindakan yang 

dilakukan guru PKN terhadap 

pelanggaran tata tertib 

membuat Anda lebih 

disiplin?jelaskan! 

 

4 Bagaimana tingkat kedisiplinan 

siswa di SMK negeri 1 g per 

my menurut pendapat Anda? 

 

5 Pelanggaran tata tertib apa 

yang paling sering dilakukan 

oleh siswa di sekolah ini? 

 

6 Menurut Anda apa penyebab 

utama siswa melakukan 

pelanggaran tata tertib 

sekolah? 

 

7 Bagaimana sikap siswa 

terhadap aturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah? 

 

8 Apa saja upaya yang dilakukan 

guru PKN untuk mencegah 

siswa melakukan pelanggaran 

tata tertib? 
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9 Menurut Anda kendala apa 

yang dihadapi guru PKN dalam 

menangani siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

 

10 Apa saran Anda agar guru 

PKN dan pihak sekolah dapat 

meningkatkan kedisiplinan 

siswa serta mengurangi 

pelanggaran tata tertib? 
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Lampiran 12 

HASIL WAWANCARA GURU PKN 

A. Identitas Responden 

Nama : Maharani, S.Pd 

Umur  : 45 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Mengampu Mata Pelajaran : PKn 

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Apa peran Guru PKn dalam membentuk karakter disiplin siswa? 

Jawaban : Guru PKn berperan dalam menanamkan nilai kedisiplinan 

melalui proses pembelajaran yang berfokus pada norma, aturan, dan 

nilai Pancasila. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai contoh nyata 

bagi siswa dengan menunjukkan sikap tertib, konsisten, dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas sekolah sehari-hari. 

2. Bagaimana Guru PKn menanamkan kesadaran siswa terhadap tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Kesadaran siswa dibangun dengan menghubungkan materi 

pelajaran seperti norma dan hukum dengan situasi nyata di lingkungan 

sekolah. Guru juga memberikan ilustrasi kasus pelanggaran agar siswa 

mampu memahami dampak dari ketidakpatuhan terhadap aturan. 

3. Bagaimana tindakan Guru PKn ketika siswa melanggar tata tertib? 

Jawaban : Saat terjadi pelanggaran, guru biasanya memberikan teguran 

secara langsung disertai pendekatan yang bersifat membimbing. 

Setelah itu, siswa diarahkan untuk memahami kesalahan yang 

dilakukan, dan jika pelanggaran berulang maka akan dikoordinasikan 

dengan pihak sekolah lainnya. 

4. Bagaimana Guru PKn bekerja sama dengan pihak kesiswaan dan BK? 

Jawaban : Kerja sama dilakukan melalui komunikasi dan pelaporan 

terhadap siswa yang menunjukkan perilaku tidak disiplin. Hal ini 

bertujuan agar penanganan dapat dilakukan secara bersama-sama 

dengan pendekatan yang lebih menyeluruh. 

5. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di kelas menurut Guru PKn? 

Jawaban: Secara umum, kedisiplinan siswa berada pada kategori cukup 

baik. Sebagian besar sudah mematuhi aturan pembelajaran, meskipun 

masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya konsisten 

dalam bersikap disiplin. 
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6. Apa faktor penyebab siswa melanggar tata tertib menurut Guru PKn? 

Pelanggaran biasanya dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran diri 

siswa, lingkungan pergaulan, serta kurangnya kemampuan 

mengendalikan perilaku sesuai aturan yang berlaku. 

7. Bagaimana Guru PKn memberikan teladan disiplin kepada siswa? 

Jawaban : Guru menunjukkan sikap disiplin melalui perilaku nyata 

seperti datang tepat waktu, menaati aturan sekolah, serta bersikap adil 

dan konsisten dalam menghadapi siswa tanpa pengecualian. 

8. Apa kendala Guru PKn dalam menanamkan disiplin siswa? 

Jawaban : Hambatan yang dihadapi berkaitan dengan keberagaman 

karakter siswa serta adanya pengaruh luar sekolah yang membuat 

pembiasaan disiplin tidak selalu berjalan optimal. 

9. Bagaimana upaya Guru PKn meningkatkan disiplin siswa? 

Jawaban: Upaya dilakukan melalui pemberian motivasi secara 

berulang, pembiasaan sikap tertib di kelas, serta integrasi nilai karakter 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

10. Apa harapan Guru PKn terhadap kedisiplinan siswa ke depan? 

Jawaban : Diharapkan siswa memiliki kesadaran yang lebih kuat untuk 

mematuhi aturan, serta mampu menerapkan sikap disiplin tidak hanya 

di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 13 

HASIL WAWANCARA WAKA KESISWAAN 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Ridwan Kurniawan, S.E 

Umur  : 53 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Bagaimana peran bagian kesiswaan dalam menangani pelanggaran tata 

tertib? 

Jawaban : Kesiswaan bertugas mengelola dan mengawasi kedisiplinan siswa 

dengan cara menegakkan aturan, mencatat pelanggaran, serta memberikan 

pembinaan sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan. 

2. Pelanggaran apa saja yang sering ditangani oleh kesiswaan? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering ditemui antara lain keterlambatan 

masuk sekolah, ketidaksesuaian seragam, serta ketidakhadiran tanpa 

keterangan yang jelas. 

3. Bagaimana prosedur penanganan siswa yang melanggar aturan? 

Jawaban : Penanganan dimulai dari peringatan awal, dilanjutkan pemanggilan 

siswa untuk klarifikasi, kemudian dilakukan pembinaan. Jika pelanggaran 

terjadi berulang, maka diberikan sanksi sesuai ketentuan sekolah. 

4. Bagaimana kerja sama kesiswaan dengan Guru PKn dan BK? 

Jawaban ; Koordinasi dilakukan secara rutin dalam bentuk pertukaran 

informasi mengenai siswa bermasalah agar penanganannya dapat dilakukan 

secara terpadu dan lebih efektif. 

5. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa di sekolah ini? 

Jawaban : Secara keseluruhan, tingkat kedisiplinan siswa tergolong cukup 

baik, meskipun masih terdapat beberapa kasus pelanggaran yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. 

6. Apa faktor yang menyebabkan pelanggaran siswa? 

Jawaban : Faktor penyebabnya meliputi kurangnya kesadaran siswa, pengaruh 

teman sebaya, serta kurang optimalnya pengawasan dari lingkungan keluarga. 

7. Bagaimana efektivitas sanksi yang diberikan kepada siswa? 
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Jawaban : Sanksi cukup membantu dalam memberikan efek jera, namun tetap 

perlu diimbangi dengan pembinaan agar siswa tidak hanya takut, tetapi juga 

memahami nilai disiplin. 

8. Apa kendala yang dihadapi kesiswaan? 

Jawaban : Kesulitan utama adalah masih adanya siswa yang mengulangi 

pelanggaran meskipun sudah mendapatkan sanksi sebelumnya. 

9. Apa upaya kesiswaan dalam meningkatkan disiplin siswa? 

Jawaban :Upaya yang dilakukan meliputi sosialisasi aturan sekolah, 

pengawasan rutin, serta pelaksanaan razia kedisiplinan secara berkala. 

10. Apa harapan kesiswaan terhadap siswa? 

Jawaban : Diharapkan siswa mampu meningkatkan kesadaran diri untuk 

menaati aturan serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap perilakunya di 

sekolah. 
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Lampiran 14 

 

HASIL WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) 

A. Identitas Responden 

Nama : Anastasia, S.Pd 

Umur  : 47 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Rabu, 6 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Apa peran Guru BK dalam menangani pelanggaran siswa? 

Jawaban : Guru BK berperan memberikan layanan konseling untuk 

membantu siswa memahami permasalahan yang menyebabkan 

pelanggaran, serta membimbing mereka agar dapat memperbaiki 

perilakunya. 

2. Bagaimana Guru BK mengetahui siswa yang melanggar aturan? 

Jawaban : Informasi diperoleh dari laporan guru mata pelajaran, 

kesiswaan, wali kelas, serta hasil observasi terhadap perilaku siswa di 

lingkungan sekolah. 

3. Bagaimana bentuk penanganan Guru BK terhadap siswa? 

Jawaban : Penanganan dilakukan melalui sesi konseling baik secara 

individu maupun kelompok, dengan pendekatan komunikasi yang bersifat 

terbuka dan membangun. 

4. Bagaimana kondisi kedisiplinan siswa menurut Guru BK? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa menunjukkan variasi, ada yang sudah baik 

dalam mematuhi aturan, namun masih terdapat siswa yang membutuhkan 

pendampingan lebih lanjut. 

5. Apa faktor utama penyebab siswa melanggar tata tertib? 

Jawaban : Pelanggaran umumnya disebabkan oleh masalah pribadi, 

kondisi keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan, serta rendahnya 

motivasi siswa. 

6. Bagaimana peran Guru BK dalam membentuk karakter disiplin? 

Jawaban : Guru BK membantu membentuk karakter disiplin melalui 

konseling, penguatan mental, serta pemberian arahan agar siswa mampu 

mengendalikan perilaku. 

7. Bagaimana kerja sama BK dengan guru PKn dan kesiswaan? 

Jawaban : Kerja sama dilakukan melalui koordinasi dan pertukaran 

informasi untuk menangani siswa secara bersama-sama dengan 

pendekatan yang lebih menyeluruh. 
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8. Apa kendala Guru BK dalam menangani siswa? 

Jawaban : Kendala utama adalah kurangnya keterbukaan siswa dalam 

menyampaikan masalah sehingga menyulitkan proses konseling. 

9. Apa upaya Guru BK dalam meningkatkan disiplin siswa? 

Jawaban : Upaya yang dilakukan meliputi konseling rutin, pendekatan 

personal, serta pemberian motivasi agar siswa lebih bertanggung jawab. 

10. Apa harapan Guru BK terhadap siswa? 

Jawaban : Diharapkan siswa lebih terbuka dalam menyampaikan masalah, 

mampu mengontrol diri, serta menunjukkan perilaku disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 15 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Destria Manda Angreani 

Umur  : 16 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn memiliki peran yang sangat penting 

dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai tata tertib sekolah. 

Guru sering menjelaskan bahwa aturan dibuat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang tertib dan nyaman. Selain itu, guru juga 

mengaitkan pentingnya disiplin dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa lebih mudah memahami manfaat mematuhi aturan. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban :Ketika ada siswa yang melakukan pelanggaran, guru PPKn 

biasanya memberikan teguran terlebih dahulu dengan cara yang baik. 

Setelah itu, guru memberikan arahan dan nasihat agar siswa menyadari 

kesalahannya. Jika pelanggaran dilakukan berulang kali, guru akan bekerja 

sama dengan wali kelas atau pihak sekolah untuk melakukan pembinaan 

lebih lanjut. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan yang dilakukan guru PKn membuat saya lebih 

disiplin. Dari teguran dan nasihat yang diberikan, saya menjadi lebih 

memahami akibat dari setiap pelanggaran. Hal tersebut membuat saya 

berusaha untuk datang tepat waktu, mengikuti aturan sekolah, dan lebih 

bertanggung jawab terhadap kewajiban sebagai siswa.  

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah 

cukup baik. Sebagian besar siswa mematuhi aturan yang berlaku, seperti 

mengikuti pelajaran dengan tertib dan mengenakan seragam sesuai 

ketentuan. Namun, masih ada beberapa siswa yang sesekali melakukan 

pelanggaran ringan. 
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5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering saya lihat adalah keterlambatan 

datang ke sekolah. Selain itu, ada juga siswa yang tidak memakai atribut 

sekolah secara lengkap atau terlambat masuk ke kelas setelah jam istirahat. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawban : Menurut saya, penyebab utama pelanggaran adalah kurangnya 

kesadaran siswa akan pentingnya disiplin. Selain itu, faktor lingkungan 

pergaulan, kebiasaan yang kurang baik, dan kurangnya pengawasan dari 

orang tua juga dapat memengaruhi perilaku siswa. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa memiliki sikap yang cukup baik terhadap 

tata tertib sekolah. Mereka memahami bahwa aturan harus dipatuhi demi 

kelancaran kegiatan belajar. Namun, masih ada beberapa siswa yang 

menganggap pelanggaran tertentu sebagai hal yang biasa sehingga kurang 

serius dalam mematuhi aturan. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru PKn sering memberikan pengarahan mengenai pentingnya 

disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, guru juga memberikan contoh 

perilaku yang baik, seperti datang tepat waktu dan menaati aturan sekolah. 

Guru juga terus mengingatkan siswa agar tidak melakukan pelanggaran. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, salah satu kendala yang dihadapi guru adalah 

masih adanya siswa yang kurang peduli terhadap nasihat yang diberikan. 

Selain itu, pengaruh teman sebaya dan kebiasaan yang sudah terbentuk 

juga membuat sebagian siswa sulit untuk berubah. 

10.  Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Saran saya, guru dan pihak sekolah perlu terus memberikan 

pembinaan secara berkelanjutan kepada siswa. Selain itu, perlu adanya 

kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua agar pengawasan 

terhadap siswa tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga di rumah. 

Dengan demikian, karakter disiplin siswa dapat berkembang dengan lebih 

baik. 
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Lampiran 16 

HASIL WAWANCARA SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : Kristianus Fadil 

Umur  : 16 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 
1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PPKn berperan penting dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya mematuhi tata tertib 

sekolah. Guru sering menjelaskan bahwa disiplin merupakan salah satu 

sikap yang harus dimiliki setiap siswa agar proses belajar dapat berjalan 

dengan baik. Selain itu, guru juga memberikan contoh perilaku disiplin 

yang dapat diteladani oleh siswa. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Ketika ada siswa yang melanggar tata tertib, guru PKn biasanya 

memberikan teguran terlebih dahulu. Setelah itu, guru memberikan nasihat 

dan mengingatkan siswa tentang dampak dari pelanggaran yang dilakukan. 

Jika pelanggaran dilakukan berulang kali, guru akan berkoordinasi dengan 

wali kelas atau guru BK untuk memberikan pembinaan lebih lanjut. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan yang dilakukan guru membuat saya lebih disiplin. 

Saya menjadi lebih memahami bahwa setiap aturan memiliki tujuan yang 

baik. Teguran dan nasihat yang diberikan membuat saya berusaha untuk 

lebih tepat waktu dan mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah 

cukup baik. Sebagian besar siswa datang tepat waktu, mengikuti 

pembelajaran dengan tertib, dan mematuhi aturan sekolah. Namun, masih 

ada beberapa siswa yang melakukan pelanggaran ringan. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah keterlambatan datang ke 

sekolah, tidak memakai atribut lengkap, dan terkadang ada siswa yang 

terlambat masuk kelas setelah jam istirahat. 
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6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, penyebabnya adalah kurangnya kesadaran siswa 

terhadap pentingnya disiplin. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan 

kebiasaan yang kurang baik juga menjadi faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan pelanggaran. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menghargai dan mematuhi tata tertib 

sekolah. Namun, ada juga beberapa siswa yang masih menganggap 

pelanggaran tertentu sebagai hal yang biasa sehingga kurang serius dalam 

menaati aturan. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru PKn sering memberikan pengarahan mengenai pentingnya 

disiplin dan tanggung jawab. Selain itu, guru juga selalu mengingatkan 

siswa agar mematuhi tata tertib dan memberikan contoh perilaku yang 

baik. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, kendala yang dihadapi guru adalah masih ada 

siswa yang sulit menerima nasihat dan kurang menyadari kesalahan yang 

telah dilakukan. Selain itu, pengaruh lingkungan pergaulan juga menjadi 

tantangan bagi guru. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Saran saya, guru dan pihak sekolah perlu meningkatkan 

pembinaan kepada siswa serta menjalin kerja sama yang lebih baik dengan 

orang tua agar pengawasan terhadap siswa dapat dilakukan secara 

maksimal. 
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Lampiran 17 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Mega Fransiska 

Umur  : 15 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PPKn memiliki peran sebagai pembimbing 

yang selalu mengajarkan pentingnya disiplin kepada siswa. Guru sering 

menjelaskan bahwa tata tertib sekolah harus dipatuhi agar tercipta suasana 

belajar yang tertib dan nyaman. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memanggil siswa yang melakukan pelanggaran 

untuk diberikan arahan dan nasihat. Guru tidak langsung memberikan 

hukuman, tetapi lebih mengutamakan pembinaan agar siswa memahami 

kesalahannya. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, karena saya menjadi lebih memahami akibat dari setiap 

pelanggaran yang dilakukan. Saya juga merasa lebih termotivasi untuk 

mematuhi aturan agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah cukup 

baik. Sebagian besar siswa mematuhi aturan yang ada, walaupun masih 

ada beberapa siswa yang sesekali melakukan pelanggaran. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering saya lihat adalah terlambat datang ke 

sekolah dan tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 
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Jawaban : Penyebabnya bermacam-macam, seperti kurangnya kesadaran 

diri, rasa malas, dan kurangnya perhatian terhadap aturan yang berlaku di 

sekolah. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa memiliki sikap yang baik terhadap aturan 

sekolah. Mereka memahami bahwa tata tertib dibuat untuk menciptakan 

ketertiban dan kenyamanan bersama. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar bersikap 

disiplin, mengingatkan pentingnya mematuhi aturan, dan memberikan 

contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, kendalanya adalah masih ada siswa yang kurang 

peduli terhadap aturan sekolah sehingga sering mengulangi pelanggaran 

yang sama meskipun sudah diberikan nasihat. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban :Saran saya, sekolah perlu meningkatkan pengawasan dan 

memberikan pembinaan secara berkelanjutan. Selain itu, kerja sama antara 

guru, orang tua, dan siswa juga perlu diperkuat agar kedisiplinan dapat 

meningkat. 
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Lampiran 18 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Elkiano Tri Gustian 

Umur  : 15 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PPKn berperan penting dalam memberikan 

pemahaman mengenai tata tertib sekolah. Guru sering menjelaskan bahwa 

disiplin merupakan sikap yang harus dimiliki setiap siswa agar proses 

belajar berjalan dengan baik. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memberikan teguran secara langsung dan 

menanyakan alasan siswa melakukan pelanggaran. Setelah itu guru 

memberikan nasihat agar siswa tidak mengulangi kesalahannya. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, karena saya menjadi lebih memahami bahwa setiap 

pelanggaran memiliki akibat. Hal tersebut membuat saya berusaha untuk 

lebih mematuhi aturan sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, kedisiplinan siswa sudah cukup baik. Sebagian 

besar siswa mengikuti aturan yang berlaku, walaupun masih ada beberapa 

yang melakukan pelanggaran ringan. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering terjadi adalah terlambat datang 

ke sekolah dan tidak memakai atribut sekolah secara lengkap. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah?  

Jawaban : Penyebabnya adalah kurangnya kesadaran siswa mengenai 

pentingnya disiplin serta kebiasaan yang kurang baik. 
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7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menghormati aturan sekolah, tetapi masih 

ada beberapa siswa yang kurang serius dalam mematuhinya. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban :Guru memberikan pengarahan, motivasi, dan selalu 

mengingatkan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban :Kendalanya adalah masih ada siswa yang kurang peduli terhadap 

nasihat yang diberikan oleh guru. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, guru dan sekolah perlu terus memberikan 

pembinaan dan bekerja sama dengan orang tua dalam mengawasi siswa. 
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Lampiran 19 

HASIL WAWANCARA SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : Rosiana Melati 

Umur  : 16 tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru PKn selalu memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya menaati tata tertib sekolah. Guru juga menjelaskan manfaat 

disiplin bagi kehidupan sehari-hari. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban :Ketika ada siswa yang melanggar aturan, guru memberikan 

teguran dan mengajak siswa berdiskusi mengenai kesalahan yang 

dilakukan. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan guru membuat saya lebih sadar bahwa disiplin 

sangat penting untuk keberhasilan belajar dan masa depan. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah ini cukup 

baik meskipun masih ada beberapa siswa yang melanggar aturan. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah keterlambatan datang ke 

sekolah dan tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Penyebabnya biasanya karena rasa malas, kurangnya tanggung 

jawab, dan pengaruh lingkungan pergaulan. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa mematuhi aturan sekolah, tetapi ada juga 

yang terkadang mengabaikan aturan tertentu. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 
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Jawaban : Guru selalu memberikan nasihat, motivasi, dan menjadi contoh 

yang baik dalam hal kedisiplinan. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban :Menurut saya, kendala yang dihadapi guru adalah adanya siswa 

yang sering mengulangi pelanggaran meskipun sudah diberikan 

pembinaan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Sekolah perlu meningkatkan pengawasan dan memberikan 

pembinaan yang berkelanjutan kepada siswa. 
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Lampiran 20 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Syaqif Ghazy Al-Ghipari 

Umur  : 15 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn berperan sebagai pembimbing yang 

membantu siswa memahami pentingnya tata tertib sekolah dan disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memberikan teguran dan menjelaskan dampak 

negatif dari pelanggaran yang dilakukan siswa. 

3.  Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, karena saya menjadi lebih memahami pentingnya mematuhi 

aturan dan menjaga ketertiban di sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa di sekolah ini tergolong cukup baik, tetapi 

masih ada beberapa siswa yang melakukan pelanggaran ringan. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering dilakukan siswa adalah terlambat 

datang ke sekolah dan tidak memakai atribut sekolah secara lengkap. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, penyebab utama pelanggaran adalah kurangnya 

kesadaran diri dan pengaruh teman sebaya. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa memiliki sikap yang baik terhadap aturan 

sekolah, meskipun ada beberapa yang masih kurang disiplin. 
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8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru sering mengingatkan siswa mengenai tata tertib sekolah 

dan memberikan pembinaan kepada siswa yang melakukan pelanggaran. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi guru adalah sulitnya mengubah 

kebiasaan beberapa siswa yang sudah terbiasa melanggar aturan. 

10.  Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, perlu adanya kerja sama yang lebih erat antara 

guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa. 
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Lampiran 21 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Rahmat Yovi Arsandi 

Umur  : 15 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn memiliki peran yang sangat penting 

dalam memberikan pemahaman tentang tata tertib sekolah. Guru sering 

menjelaskan bahwa disiplin merupakan salah satu karakter yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa agar dapat menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab.. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Ketika ada siswa yang melanggar tata tertib, guru biasanya 

memberikan teguran dan mengajak siswa untuk memahami kesalahan 

yang telah dilakukan. Guru juga memberikan nasihat agar siswa tidak 

mengulangi pelanggaran tersebut. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan guru membuat saya lebih disiplin karena saya 

menjadi lebih memahami pentingnya menaati aturan dan konsekuensi dari 

setiap pelanggaran. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, tingkat kedisiplinan siswa di sekolah ini cukup 

baik. Sebagian besar siswa sudah mematuhi aturan yang berlaku. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah terlambat datang ke 

sekolah dan terlambat masuk kelas setelah jam istirahat. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Penyebabnya biasanya karena kurangnya kesadaran siswa dan 

kebiasaan yang kurang disiplin. 
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7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menghargai aturan sekolah, tetapi masih 

ada beberapa siswa yang kurang mematuhi tata tertib. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru selalu memberikan arahan, motivasi, dan mengingatkan 

siswa tentang pentingnya disiplin. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendalanya adalah masih ada siswa yang sulit menerima 

nasihat dan sering mengulangi pelanggaran. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, perlu adanya pembinaan yang lebih intensif dan 

kerja sama antara sekolah dengan orang tua. 
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Lampiran 22 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Hendrika Tiara Dewi 

Umur  : 17 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru PKn berperan dalam membentuk karakter disiplin siswa 

dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya tata tertib dan 

tanggung jawab sebagai pelajar. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memberikan teguran secara baik dan 

mengarahkan siswa agar memperbaiki perilakunya. 
3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, karena saya menjadi lebih sadar bahwa setiap aturan dibuat 

untuk kebaikan bersama. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah cukup baik, walaupun 

masih ada beberapa pelanggaran yang terjadi. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering dilakukan adalah tidak memakai 

atribut sekolah secara lengkap dan terlambat datang ke sekolah. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, penyebabnya adalah kurangnya kesadaran siswa 

dan pengaruh dari lingkungan pergaulan. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian siswa sudah menaati aturan, tetapi masih ada yang 

menganggap pelanggaran ringan sebagai hal yang biasa. 
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8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru memberikan sosialisasi mengenai tata tertib sekolah dan 

terus mengingatkan siswa untuk disiplin. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi guru adalah adanya siswa yang kurang 

peduli terhadap nasihat yang diberikan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Sekolah perlu meningkatkan pengawasan dan memberikan 

penghargaan kepada siswa yang disiplin. 
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Lampiran 23 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Rio Waido 

Umur  : 17 Tahun  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn berperan sebagai pembimbing yang 

mengajarkan siswa untuk menaati tata tertib dan menghargai aturan yang 

berlaku. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru memberikan teguran, nasihat, dan pembinaan kepada 

siswa yang melakukan pelanggaran. 
3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan guru membuat saya lebih memahami pentingnya 

disiplin dalam kehidupan sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Ya, tindakan guru membuat saya lebih memahami pentingnya 

disiplin dalam kehidupan sekolah. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering terjadi adalah keterlambatan 

datang ke sekolah. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Penyebabnya karena kurangnya kesadaran diri dan pengaruh 

teman sebaya 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menerima aturan sekolah dengan baik, 

walaupun ada beberapa yang masih melanggarnya 
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8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru memberikan arahan, motivasi, dan contoh perilaku yang 

baik kepada siswa. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru mengalami kesulitan ketika menghadapi siswa yang 

kurang terbuka terhadap pembinaan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, perlu adanya kerja sama yang lebih baik antara 

guru, orang tua, dan siswa. 
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Lampiran 24 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Oktavian  

Umur  : 16 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru PKn memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

disiplin melalui pembelajaran dan pemberian contoh yang baik. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya menegur siswa dengan cara yang baik dan memberikan 

penjelasan mengenai kesalahan yang dilakukan. 
3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, saya menjadi lebih disiplin karena memahami dampak 

negatif dari pelanggaran tata tertib. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah cukup 

baik. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah tidak memakai atribut 

lengkap dan terlambat masuk kelas. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Kurangnya rasa tanggung jawab dan kesadaran diri menjadi 

penyebab utama pelanggaran. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Mayoritas siswa mematuhi aturan sekolah, tetapi masih ada 

sebagian kecil yang melanggar. 
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8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru selalu mengingatkan siswa tentang tata tertib dan 

memberikan pembinaan secara berkala. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendalanya adalah masih ada siswa yang tidak serius ketika 

diberikan pembinaan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Sekolah perlu memberikan pembinaan secara terus-menerus 

agar siswa lebih disiplin. 
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Lampiran 25 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Mario 

Umur  : 17 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn membantu siswa memahami 

pentingnya disiplin melalui pembelajaran dan nasihat yang diberikan. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memberikan teguran dan meminta siswa untuk 

tidak mengulangi pelanggaran yang sama. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, saya menjadi lebih berhati-hati dalam mematuhi aturan 

sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa cukup baik, meskipun masih ditemukan 

beberapa pelanggaran. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah terlambat datang ke 

sekolah dan tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Penyebabnya adalah kurangnya kesadaran dan kebiasaan 

menunda pekerjaan. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menghormati aturan sekolah dan berusaha 

mematuhinya. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 
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Jawaban : Guru memberikan motivasi dan selalu mengingatkan siswa agar 

menaati tata tertib. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Masih ada siswa yang sulit diubah perilakunya meskipun sudah 

sering diberikan arahan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, perlu adanya kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dalam membentuk disiplin siswa. 
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Lampiran 26 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Aldo Rianto 

Umur  : 15 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru PKn berperan dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa bahwa disiplin merupakan bagian penting dari karakter yang baik. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru memberikan pembinaan dan nasihat kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan guru membuat saya lebih sadar akan pentingnya 

mematuhi aturan. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, tingkat kedisiplinan siswa cukup baik walaupun 

masih ada pelanggaran tertentu. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering terjadi adalah terlambat datang 

ke sekolah. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Kurangnya kesadaran siswa dan pengaruh lingkungan menjadi 

penyebab utama pelanggaran. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa mematuhi aturan yang ada di sekolah. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 
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Jawaban : Guru sering memberikan pengarahan mengenai pentingnya 

disiplin dan tanggung jawab. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendalanya adalah masih ada siswa yang menganggap 

pelanggaran sebagai hal yang biasa. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Sekolah perlu lebih sering melakukan sosialisasi mengenai tata 

tertib sekolah. 
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Lampiran 27 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama :Yoga 

Umur  : 18 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PPKn berperan sebagai pendidik yang 

mengajarkan siswa untuk disiplin dan bertanggung jawab. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru biasanya memberikan teguran dan mengajak siswa 

berdiskusi mengenai kesalahan yang dilakukan. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, saya menjadi lebih memahami pentingnya menaati aturan 

sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa di sekolah ini sudah cukup baik. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering dilakukan adalah tidak mengerjakan 

tugas dan terlambat masuk kelas. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Kurangnya motivasi belajar dan kesadaran diri menjadi faktor 

utama 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa sudah menaati aturan yang berlaku 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru selalu memberikan arahan dan menjadi contoh yang baik 

bagi siswa. 
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9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi adalah adanya siswa yang kurang peduli 

terhadap aturan sekolah. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Menurut saya, pembinaan karakter disiplin perlu dilakukan 

secara berkelanjutan. 
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Lampiran 28 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Okta Vila Viony 

Umur  : 17 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru PKn memiliki peran dalam menanamkan nilai disiplin 

melalui pembelajaran dan keteladanan. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Guru memberikan teguran dan pembinaan kepada siswa yang 

melanggar tata tertib. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, tindakan guru membantu saya menjadi lebih bertanggung 

jawab terhadap aturan sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Menurut saya, kedisiplinan siswa sudah cukup baik meskipun 

masih ada beberapa pelanggaran. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang sering terjadi adalah terlambat datang ke 

sekolah. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Penyebabnya adalah kebiasaan siswa yang kurang disiplin 

dalam mengatur waktu. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa menghormati aturan yang berlaku di 

sekolah. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 
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Jawaban : Guru memberikan arahan dan melakukan pengawasan terhadap 

siswa 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Masih ada siswa yang sulit mengubah kebiasaan buruknya 

meskipun sudah diberikan pembinaan. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Perlu adanya kerja sama antara guru, orang tua, dan siswa untuk 

meningkatkan kedisiplinan. 
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Lampiran 29 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : Pretty Hepi Trifina 

Umur  : 15 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026 

B. Apek Penelitian 

1. Menurut Anda, bagaimana peran guru PKn dalam memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mematuhi tata tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, guru PKn sangat berperan dalam membentuk 

karakter disiplin siswa melalui pembelajaran, nasihat, dan keteladanan 

yang diberikan. 

2. Apa yang biasanya dilakukan guru PKn ketika menemukan siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Ketika ada pelanggaran, guru memberikan teguran, arahan, dan 

pembinaan agar siswa menyadari kesalahannya. 

3. Apakah tindakan yang dilakukan guru PKn terhadap pelanggaran tata 

tertib membuat Anda lebih disiplin? Jelaskan. 

Jawaban : Ya, saya menjadi lebih memahami pentingnya disiplin dan 

berusaha untuk mematuhi tata tertib sekolah. 

4. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai 

menurut pendapat Anda? 

Jawaban : Kedisiplinan siswa di sekolah ini tergolong cukup baik, 

meskipun masih ada beberapa pelanggaran yang terjadi. 

5. Pelanggaran tata tertib apa yang paling sering dilakukan oleh siswa di 

sekolah ini? 

Jawaban : Pelanggaran yang paling sering saya lihat adalah terlambat 

datang ke sekolah dan tidak memakai atribut lengkap. 

6. Menurut Anda, apa penyebab utama siswa melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah? 

Jawaban : Menurut saya, penyebabnya adalah kurangnya kesadaran diri, 

pengaruh teman, dan kebiasaan yang kurang baik. 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah? 

Jawaban : Sebagian besar siswa memiliki sikap yang positif terhadap tata 

tertib sekolah dan berusaha mematuhinya. 
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8. Apa saja upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah siswa 

melakukan pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Guru PKn selalu memberikan motivasi, pembinaan, dan 

pengingat tentang pentingnya disiplin. 

9. Menurut Anda, kendala apa yang dihadapi guru PKn dalam menangani 

siswa yang melanggar tata tertib sekolah? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi guru adalah masih ada siswa yang 

mengulangi pelanggaran meskipun sudah diberikan nasihat. 

10. Apa saran Anda agar guru PKn dan pihak sekolah dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa serta mengurangi pelanggaran tata tertib? 

Jawaban : Saran saya, sekolah perlu meningkatkan pembinaan karakter 

dan melibatkan orang tua dalam mengawasi perkembangan disiplin siswa 

agar pelanggaran tata tertib dapat berkurang. 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Gambar 1 

Halaman Depan SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 2 

Halaman Lapangan Upacara Bendera 
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Gambar 3 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Guru PKn SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 

 
 

Gambar 4 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Guru BK SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 3 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Kesiswaan SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 

 
 

Gambar 4 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 5  

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 

 
 

Gambar 6 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 7 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 8 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 9 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 10 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 11 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

 Gambar 12 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 13 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

 

Gambar 14 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 15 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 16 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 17 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 18 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Siswa SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 19 

Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 20 

Profil, Visi Dan Misi Sekolah SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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Gambar 21 

Absensi Siswa Kelas SMK Negeri 1 Kelam Permai 

 

 
 

Gambar 22 

Buku  Layanan Bimbingan Konseling 
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Gambar 23 

Tata Tertib SMK Negeri 1 Kelam Permai 
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